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ABSTRAK

Metty Apriani. 2022. NIM. 1811250082, Judul Skripsi “Pengaruh
Kegiatan Melukis dengan Benang Terhadap Perkembangan
Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD IKPA Kota
Bengkulu”. Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini, Fakultas Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pembimbing I Dr. Nurlaili, M.Pd
Pembimbing Il Ixsir Eliya, M.Pd.

Kata Kunci: Melukis dengan benang, Perkembangan Kreativitas

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
dari kegiatan melukis dengan benang terhadap perkembangan
kreativitas anak usia 5-6 tahun di Pad IKPA Kota Bengkulu. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain
Nonequivalent Control Group Design. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh anak kelompok B. Adapun sampel dalam penelitian
ini berjumlah 18 anak, yakni terdiri dari 9 anak kelompok
eksperimen dan 9 anak kelompok kontrol. Instrumen yang
digunakan adalah lembar observasi dan skala penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
statistik dengan Uji T dengan bantuan SPSS 25. Berdasarkan hasil
penelitian dari observasi dengan pengisian lembar observasi maka
berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
melukis dengan benang berpengaruh dalam mengembangkan
kreativitas anak usia 5-6 tahun. Berdasarkan analisis data yang
diperoleh dapat di ketahui bahwa terdapat perubahan hasil belajar
anak antara pretest dan posttet baik pada kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol. Ini dapat dibuktikan bahwa hasil paired
sampel t-test, rata-rata antara pretest dan posttest pada kelas
eksperimen adalah -22,000 dengan standar deviasi 5,244 dan t-
obtained -12,586. Pada tingkat signifikan 0,05 derajat kebebasan
8. Dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan nilai SPSS yang
diperoleh bahwa nilai signifikasi 0,000 < nilai o yaitu 0,05. Dapat
disimpulkan ada pengaruh penerapan kegiatan melukis dengan
benang terhadap perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun di
Paud IKPA Kota Bengkulu.



ABSTRACT

Metty Apriani. 2022. NIM. 1811250082, Thesis Title ""The
Influence of Painting with Threads on the Development of
Creativity for Children aged 5-6 Years at PAUD IKPA
Bengkulu City". Thesis: Early Childhood Islamic Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Tadris, Fatmawati
Sukarno State Islamic University Bengkulu. Advisor | Dr.
Nurlaili, M.Pd Advisor Il Ixsir Eliya, M.Pd.

Keywords: Painting with thread, Creativity Development

The purpose of this study was to determine the effect of
painting with threads on the creativity development of children
aged 5-6 years at Pad IKPA Bengkulu City. The type of research
used is quantitative research with an experimental approach. This
study uses the Noneequivalent Control Group Design. The
population in this study were all children in group B. The samples
in this study were 18 children, consisting of 9 children in the
experimental group and 9 children in the control group. The
instruments used are observation sheets and research scale. Data
collection techniques in this study using observation and
documentation techniques. The data analysis technique used
statistics using the T-test with the help of SPSS 25. Based on the
results of observations by filling out observation sheets, based on
the results of the study, it can be concluded that painting with
threads has an effect on developing the creativity of children aged
5-6 years. Based on the analysis of the data obtained, it can be seen
that there are changes in children's learning outcomes between the
pretest and posttest both in the experimental group and the control
group. It can be proven that the results of the paired sample t-test,
the average between the pretest and posttest in the experimental
class is -22,000 with a standard deviation of 5,244 and t-obtained
iIs -12,586. At a significant level of 0.05 degrees of freedom 8. It
can be seen based on the calculation results of the SPSS value
obtained that the significance value is 0.000 the value is 0.05. It
can be concluded that there is an effect of applying painting
activities with threads on the development of creativity in children
aged 5-6 years at Paud IKPA Bengkulu City.

Xi



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ... i
NOTA PEMBIMBING.......ccooiiiiieeee e i
PENGESAHAN ... ii
SURAT PERNYATAAN ..o [\
KATA PENGANTAR .o v
PERSEMBAHAN ..o Vi
MOTTO e e Vil
ABSTRAK s X
ABSTRACT s Xi
DAFTAR ISH ..o Xii
DAFTAR TABEL ... XV
DAFTAR GAMBAR ... Xvii
BAB | PENDAHULUAN ....oooiie e 1
A. Latar Belakang.........cccooviiiiieciieceece e 1
B. Rumusan Masalah...........cccooeiiiiiiiiiice e 7
C. Tujuan Penelitian ..........cccooieiiiiiieie e 7
D. Manfaat Penelitian ............ccoceiiiiiiiiiie 8
BAB I1 LANDASAN TEORI ..o 10
A, KQJIAN TEOMT v 10
1. Seni Rupa Untuk Anak Usia DiNi........cccccveviverveineninenne. 10

xii



a. Pengertian Seni RUPa.........cccoeevieeviieeii e 10

b, UNSUr SENi RUPA.......covieiiiiiiniesie e 11

c. Jenis-jenis Karya Seni Rupa Anak Usia Dini ........... 15

2. MEIUKIS ...oovviiiiiiiee e 16

a. Pengertian MeluKis ........c.ccoooevviiiiiiece e, 17

b. Manfaat MeluKis .........cccooviiieiiiiee e 19

c. Melukis Dengan Media Benang .........ccccecevvviienicnnnns 21

3. Kreativitas Anak Usia Dini.......cccocvoeiiieiinniniiieieins 27

a. Pengertian Kreativitas..........cocooeveveniieneenicnceseene, 27

b. Ciri-Ciri Kreativitas..........cccooviieiieniiie e 28

c. Indikator Kreativitas Anak Usia Dini ..............ccc...... 30

d. Faktor Pendukung Kreativitas Anak.............c..c..c..... 34

e. Strategi Mengembangkan Kreativitas Anak ............. 36

4. ANAK USIA DINT oo 38

a. Pengertian Anak Usia Dini .......cccccvevveieerecineneene, 38

b. Karakteristik Anak Usia Dini ..........ccccceveniiinniennnnn, 40

B. Penelitian Terdahulu..........ccooiiiiiiiiii e, 42
C. Kerangka BerpiKir .........ccooeiiiiiiiiiiiiieic e 48
D. Hipotesis Penelitian ..........ccccoviiiiiiiiiiiiic e, 50

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian ... 51
B. Tempat dan Waktu Penelitian ..........cccoccooveviiinniniennne 51
C. Desain Penelitian ........cccoovviiiiiiii e 52
D. Populasi dan Sampel...........ccoeveiiiiiiieiieie e 53
E. Teknik Pengumpulan Data .........ccccevviiiiiiiiieiiiciieeiiens 54



F. Instrumen Penelitian .......ooooeeeeeeeeeeeeee e,
G. Uji Coba INStrUMEN .....ocviiiiiiiiieeieeie e
H. Teknik AnalisSa Data ........ccooeeieiieeeeeeeeeee e

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi lokasi Penelitian ............cccoovviviieiieiiennnnn,
B. Hasil Penelitian .........cccoocoviiiiiiine e

C. PemMbanaSan .......ooeeeeeeieeeeeeeeee e
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A, KeSIMPUIAN ....ocveiiiiic e

B. SaraN .o

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Observasi Perkembangan Kreativitas

AUD .. 52
Tabel 3.2 Kisi-kisi Observasi Melukis dengan Benang............ 57
Tabel 3.3 Koefisienan Alpha ... 64
Tabel 4.1 Daftar Guru Paud IKPA Kota Bengkulu ................ 72

Tabel 4.2 Daftar Anak Kelas B Paud IKPA Kota Bengkulu . 72
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Kegiatan Melukis dengan

Tabel 4.4 Tabulasi Data Hasil Uji Validitas Variabel X ........ 74
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Perkembangan Kreativitas Anak 75
Tabel 4.6 Tabulasi Data Hasil Uji Validitas Variabel Y ........ 79
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Pengujian Reliabilitas Variabel X80
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Pengujian Reliabiitas Variabel Y81
Tabel 4.9  Alternatif SKOI .......ccooeiiiiiiiiiiee 81

Tabel 4.10 Pengisian Lembar Observasi Kelompok Eksperimen
Pretest ..o 82

Tabel 4.11 Rekapitulasi Nilai Observasi Kelompok Eksperimen
Pretest ... 82

Tabel 4.12 Alternatif SKOI .....coooviiiieeeeeeeeeee e, 83

Tabel 4.13 Pengisian Lembar Observasi Kelompok Eksperimen
POSHESE ..o 83

XV



Tabel 4.14 Rekapitulasi Nilai Observasi Kelompok Eksperimen
POSHEST ... 84

Tabel 4.15 Alternatif SKOI .........cooeiiiiiiiiiiiee 85
Tabel 4.16 Pengisian Lembar Observasi Kelompok Kontrol
Pretest......cvoiiiiieie 85
Tabel 4.17 Rekapitulasi Nilai Observasi Kelompok Kontrol
Pretest .....cooiiiiiic 86
Tabel 4.18 Alternatif SKOr ..., 87

Tabel 4.19 Pengisian Lembar Observasi Kelompok Kontrol
POSTLEST ... 87

Tabel 4.20 Rekapitulasi Nilai Observasi Kelompok Kontrol

POSHEST ..o 88
Tabel 4.21 Descriptive StatiStiC ........ccccovvvevieeiiieciie e, 89
Tabel 4.22 Tests Of Normality .........cccccovevieiiieiiicsee e, 90
Tabel 4.23 Tes of Homogenety of Variance .............cccocvevuenne. 90
Tabel 4.24 Hasil Analisis Data Kelompok Eksperimen ........... 91
Tabel 4.25 Paired Samples TeSt ......cccevveveevieiiecec e 68

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Contoh Hasil Karya Melukis dengan Benang ..... 26
Gambar 2.2 Kerangka BerpiKir .........ccocooviiiiiinenieiciene, 50
Gambar 3.1 Desain Quasi Eksperimen Nonequivalent
Control Group DeSigN. .......cccveieeiieiie e 52
Gambar 4.1 Struktur Kepengurusan Paud IKPA Kota

BeNGKUIU ..o 71

XVii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berbicara perihal pendidikan, jelas tidak akan ada
habisnya. Pendidikan merupakan suatu hal yang memiliki
pengaruh besar pada peradaban manusia dari zaman dahulu hingga
sekarang. Dalam konsep Islam, bagi kehidupan manusia
pendidikan sangatlah penting untuk menjalankan kehidupan
dibumi ini, sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S Al-

Mujadilah ayat 11:

Artinya: “Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat.”

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan
sebelum pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki



pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan
melalui jalur formal, nonformal, dan informal.?

Pendidikan dan pengajaran yang diberikan kepada anak
didik pada jenjang pendidikan anak usia dini (PAUD) tidak bisa
dianggap remeh begitu saja, pada masa ini anak sedang mengalami
masa keemasan (golden age) yang mana sangat dibutuhkan
berbagai stimulasi bagi perkembangan anak tersebut. Jamaris
Mengemukakan bahwasanya anak usia dini adalah anak yang
berada pada fase pra operasional, yang berpikir secara simbolis
yang dihadirkan dalam bentuk fantasi, cara berpikir tersebut
merupakan awal untuk menumbuhkembangkan kreativitas anak.?
Adapun Kreativitas itu sendiri adalah kemampuan untuk berpikir
dalam cara-cara yang baru dan tidak biasa serta menghasilkan
pemecahan masalah yang unik terhadap masalah-masalah yang

dihadapi.?

! Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: Penerbit
Gava Media, 2016), 24.

2 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2017), 73.

% John W Santrock, Perkembangan Anak (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2007), 342.



Pendidikan anak usia dini memiliki peranan penting untuk
mengembangkan kreativitas anak. Pengembangan kreativitas
merupakan  kegiatan yang dilakukan  dalam  rangka
mengembangkan potensi anak sejak dini karena pada masa ini
potensi Kkreativitas anak sedang dalam puncak perkembangan
untuk diasah dan diarahkan. Rasa keingintahuan anak, percaya
diri, serta imajinatif merupakan beberapa ciri anak untuk menjadi
kreatif. Pengembangan Kkreativitas anak memerlukan stimulus
yang optimal dari orang tua dirumah dan pendidik disekolah agar
perkembangan kreativitas anak berkembang secara optimal.

Dalam membantu untuk mewujudkan kreativitasnya,
pendidik perlu menciptakan suasana yang dapat merangsang
keterampilan kreatif anak sejak dini, dan menyediakan fasilitas
pembelajaran fasilitas pembelajaran dan alat bermain harus
menunjang perkembangan kreativitas anak. Berdasarkan
pengamatan awal di Paud IKPA Kota Bengkulu, kegiatan
pembelajaran lebih menekankan pada kemampuan akademik dan
kurang mengembangkan kemampuan yang lain. Sementara ini,

penggunaan alat permainan edukatif kurang optimal karena guru



hanya menggunakan lembar kerja siswa atau majalah untuk
memberikan kegiatan di dalam kelas sehingga anak pasif, kurang
kreatif dan kurang mandiri sehingga kreativitas anak masih rendah
karena kegiatan pembelajaran kurang menarik.

Maka dari itu perlu dilakukannya berbagai kegiatan
pembelajaran yang bervariasi untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini terkhusus perkembangan kreativitas
anak salah satunya yaitu melalui kegiatan melukis.

Menurut Prasetyono melukis adalah kegiatan yang sangat
menyenangkan bagi anak. Dalam kegiatan ini, anak bisa dengan
bebas mengekspresikan jiwanya dalam bentuk coretan-coretan
yang mungkin bagi orang dewasa tidak memiliki arti. Tetapi bagi
anak, coretan sekecil apapun mewakili imajinasinya yang
ditranformasikan kedalam coretan-coretan yang penuh makna dan
arti.*

Kegiatan melukis bermanfaat untuk melatih motorik halus

anak, mengenalkan warna kepada anak baik itu warna primer dan

* Mia Andini, Euis Eka Pramiarsih, and Ludi Hermawan,
“Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik Dalam Melukis Melalui Teknik
Finger Painting Pada Pelajaran Seni Budaya,” EDUCARE Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran 17, no. 2 (2019): 113.



sekunder, melatih kemampuan berpikir anak, dan lain sebagainya.
Selain itu, menurut Hajar Pamadhi manfaat dari kegiatan melukis
ialah sebagai media mencurahkan perasaan, melukis sebagai alat
bercerita, melukis sebagai alat bermain, melatih keseimbangan,
dan mengembangkan rasa kesetiakawanan sosial yang tinggi, serta
mengembangkan kreativitas.®

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan bersama salah
satu pendidik dikelas B Paud IKPA Kota Bengkulu, kenyataannya
kegiatan melukis masih tergolong jarang dilakukan dan belum
terlaksana dengan baik. Adapun bila sudah terlaksana kegiatan
melukis di sekolah, kebanyakan masih menggunakan teknik
melukis secara konvensional seperti halnya melukis dengan
memanfaatkan krayon atau pun kuas lalu kemudian diaplikasikan
diatas kertas yang bergambar. Seperti yang kita ketahui
bahwasanya banyak media yang bisa digunakan dalam kegiatan
melukis selain daripada yang sudah dipaparkan sebelumnya, salah

satunya yaitu melukis dengan benang.

5 Rafika Septia Artha and Farida Mayar, “Strategi Pembelajaran Seni
Lukis Dengan Media Cotton Bud Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Muttagin
Bangkinang Kota,” Jurnal Pendidikan Tambusa 3, no. 6 (2019): 1399.



Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan perubahan
dalam kegiatan pembelajaran yaitu melalui kegiatan melukis
dengan menggunakan media benang. Kegiatan ini akan membantu
anak menemukan pengalaman baru yang asik dan menyenangkan
karena anak diberi kebebasan mengekspresikan diri secara kreatif
untuk membuat suatu lukisan sesuai imajinasinya, anak tidak
dituntut untuk menghasilkan suatu lukisan yang diinginkan oleh
gurunya, contohnya seperti kertas yang sudah disediakan
gambarnya sehingga hasil lukisannya pun akan sama dari gambar
yang telah ada. Selain itu, alat dan bahan yang digunakan dalam
kegiatan melukis dengan benang juga cukup mudah ditemukan
karena bahan utama yang digunakan vyaitu cat/pewarna, dan
benang serta beberapa bahan lainnya penunjang lainnya seperti
kertas dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk
melaksanakan sebuah penelitian mengenai pengaruh kegiatan
melukis dengan benang yang diharapkan dapat meningkatkan
perkembangan kreativitas anak. Oleh karena itu, penulis akan

mengkajinya dalam penelitian yang bersifat kuantitatif dengan



menggunakan pendekatan eksperimen yang berjudul “Pengaruh
Kegiatan Melukis dengan Benang Terhadap Perkembangan
Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di Paud IKPA Kota Bengkulu”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dapat di
rumuskan masalah penelitian ini, yaitu:
1. Apakah kegiatan melukis dengan benang berpengaruh
terhadap perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun di Paud
IKPA Kota bengkulu?
2. Berapa besar pengaruh kegiatan melukis dengan benang
terhadap perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun di Paud
IKPA Kota Bengkulu?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan melukis dengan benang
terhadap perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun di Paud

IKPA Kota Bengkulu.



2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kegiatan melukis
dengan benang terhadap perkembangan kreativitas anak usia 5-
6 tahun di Paud IKPA Kota Bengkulu.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di inginkan dari penelitian ini ialah:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi dunia pendidikan dan menambah
wawasan guru tentang cara bagaimana mengembangkan
kreativitas anak.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu
pijakan untuk pengembangan lebih lanjut tentang kegiatan
pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas anak.
b. Bagi anak didik
Anak didik sebagai subyek penelitian, diharapkan

dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai



pembelajaran secara aktif, kreatif dan menyenangkan
melalui melukis dengan benang.
c. Bagiguru
Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan
pemikiran tentang kegiatan pembelajaran yang dapat
mengembangkan Kreativitas anak.
d. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan dasar bagi sekolah dalam
pemilihan kegiatan pembelajaran yang sesuai dan

memperbaiki proses pembelajaran di sekolah tersebut.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Seni Rupa Untuk Anak Usia Dini
a. Pengertian Seni Rupa

Seni rupa adalah cabang dari seni untuk
menghasilkan karya seni dengan ekspresi dan kualitas
yang bisa dilihat oleh indera penglihatan dan diraba oleh
indera peraba. Jadi, seni rupa lebih menuju keindahan
visual dibandingkan dari keindahan indera yang lainnya.

Seni rupa terbagi menjadi dua jenis, yaitu seni rupa murni

dan seni rupa terapan :

1) Seni rupa murni, karya seni yang tidak
mempertimbangkan fungsi dan manfaatnya, hanya
mengutamakan fungsi keindahan atau hanya untuk
dinikmati oleh indera penglihatan saja, Seperti. lukisan,

patung, ukiran, dan sebagainya.

10
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2) Seni rupa terapan, karya seni yang mengutamakan
fungsi pemakaiannya, sepeti anyaman. topeng,
keramik. dan sebagainya.®

Seni rupa untuk anak usia dini merupakan kegiatan
seni yang dilakukan oleh anak usia dini yang menyatakan
perasaan dan gagasannya, sehingga anak dapat
mengembangkan kreativitas dengan cara mengeksplorasi
dan menggunakan alat dari berbagai bahan-bahan seni, baik
yang terdapat di alam atau yang telah disediakan oleh orang
lain.” Maka dari itu melalui seni anak dapat
mengungkapkan ataupun mengutarakan pendapatnya
dalam bentuk lukisan, gambar, atau yang lainnya sehingga
dapat menghasilkan suatu karya.

b. Unsur Seni Rupa

Unsur-unsur seni rupa terdiri dari beberapa macam,

yaitu sebagai berikut :

1) Titik

® Lisa Aditya Dwiwansyah Musa and Pertiwi Kamariah Hasis,
Pembelajaran Seni Rupa Untuk Anak Usia Dini (Indramayu: Penerbit Adab,
2020), 9.

" Ibid., 34.
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Titik adalah suatu bentuk kecil yang tidak
mempunyai dimensi. Raut titik yang paling umum
berupa bundaran sederhana. Namun, titik bila
dibesarkan (dizoom) memiliki raut dapat berupa
bundaran, mampat, tak bersudut, bujur sangkar, segi
tiga, lonjong, dll.

2) Garis

Garis adalah suatu hasil goresan nyata atau batas
limit suatu benda, ruang, rangkaian massa, dan warna.
Raut garis secara umum dapat dibedakan atas lurus,
lengkung, dan bertekuk/patah. Oleh karena garis
mempunyai lebar, tubuhnya dibatasi oleh dua sisi, maka
berdasarkan ukuran tubuhnya dapat Pula dibedakan atas
garis tebal dan garis tipis. Adapun macam-macam
garis:®

a) Garis horizontal atau garis mendatar

8 Sofyan Salam et al., Pengetahuan Dasar Seni Rupa (Makassar: Badan
Penerbit UNM, 2020), 17.
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b) Garis vertikal atau garis tegak

c) Garis diagonal atau garis miring

d) Garis lengkung

e Garis lengkung tunggal

S



3)

4)

5)

6)

14

e Garis lengkung majemuk

e) Garis zigzag

Bidang, yaitu unsur rupa yang terbuat dari beberapa
garis.

Bentuk, yaitu unsur rupa yang terbentuk karena ruang
atau volume.

Tekstur, yaitu nilai permukaan suatu benda baik itu
kasar ataupun halus.

Warna, yaitu unsur seni rupa yang terbuat dari pigmen
(zat warna). Warna dikelompokkan menjadi warna
primer (merah, kuning, biru), sekunder (hijau, ungu,

jingga), dan tersier.®

° Musa and Hasis, Pembelajaran Seni Rupa Untuk Anak Usia Dini, 10.
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KUNING

KUNING

Warna Sekunder Warna Primer

Jenis-jenis Karya Seni Rupa Anak Usia Dini
Adapun jenis-jenis karya seni rupa anak usia dini antara

lain yaitu sebagai berikut:

1) Menggambar
Menggambar berasal dari kata “gambar” yang
berarti tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan, dan
sebagainya) yang dibuat dengan coretan pensil pada kertas.
2) Melukis
Melukis berasal dari kata “lukis” yang berarti
membuat gambar dengan menggunakan pensil, pulpen,

kuas baik dengan warna ataupun tidak.
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3) Mencetak
Mencetak untuk anak usia dini berarti kegiatan seni
yang dilakukan anak dalam menghasilkan suatu karya
dengan membutuhkan cetakan sebagai alat.
4) Menempel
Menempel berasal dari kata “tempel” yang berarti
melekat.
5) Menganyam
Menganyam berasal dari kata “anyam” yang berarti
mengatur (bilah, daun pandan, dan sebagainya), tindih-
menindih dan silang-menyilang (seperti membuat tikar,
bakul). 1°
2. Melukis
Seni rupa merupakan kegiatan menciptakan atau
kegiatan berkreasi terhadap pengalaman yang pernah terjadi.
Karya seni rupa dapat dikelompokkan berdasarkan bentuk dan
dimensinya yaitu dua dimensi dan tiga dimensi. Pembelajaran

seni rupa pada anak usia dini memberikan apresiasi kepada

1% 1bid., 35.
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anak sebagai bekal untuk pembentukan pengalaman estetik,
pengembangan Kkreativitas, dan keterampilan anak dalam
mengaktualisasikan gagasan sesuai bahasanya.

Salah satu seni rupa yang diterapkan di Taman Kanak-
kanak yaitu melukis. Melukis adalah kegiatan mengolah
medium dua dimensi atau permukaan dari objek tiga dimensi
untuk mendapat kesan tertentu. Alat yang digunakan juga bisa
bermacam-macam, dengan syarat bisa memberikan imajinasi
tertentu kepada media yang digunakan. Menurut Sumanto seni
lukis adalah jenis karya seni rupa dua atau tiga dimensi yang
keberadaannya dikatakan berumur paling tua. Hasil karya seni
lukis dapat dibuat dengan berbagai macam media atau bahan
antara lain cat lukis, tinta, krayon, cat pastel, dan pensil
warna.!

a. Pengertian Melukis
Menurut Soedarsono melukis adalah kegiatan olah

medium dua dimensi atau permukaan datar dari objek tiga

1 Rafika Septia Artha and Farida Mayar, “Strategi Pembelajaran Seni

Lukis Dengan Media Cotton Bud Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Muttagin
Bangkinang Kota” 3, no. 6 (2019): 1398.
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dimensi untuk mendapatkan kesan tertentu, dengan
melibatkan emosi, ekspresi, dan gagasan pencipta secara
menyeluruh. Sejalan dengan pendapat diatas, menurut
Prasetyono melukis adalah kegiatan yang sangat
menyenangkan bagi anak. Dalam kegiatan ini, anak bisa
dengan bebas mengekspresikan jiwanya dalam bentuk
coretan-coretan yang mungkin bagi orang dewasa tidak
memiliki arti. Tetapi bagi anak, coretan sekecil apapun
mewakili imajinasinya yang ditranformasikan kedalam
coretan-coretan yang penuh makna dan arti.*?

Melukis berbeda dengan menggambar. Jika
seseorang anak diajarkan menggambar maka anak akan
menggambar sesuai yang diamatinya sedangkan dengan
melukis maka anak dapat dengan bebas dibiarkan

bereskpresi, mengubah sifat, maupun bentuknya.®

2 Mia Andini, Euis Eka Pramiarsih, and Ludi Hermawan,
“Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik Dalam Melukis Melalui Teknik
Finger Painting Pada Pelajaran Seni Budaya,” EDUCARE Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran 17, no. 2 (2019): 113.

¥ Musa and Hasis, Pembelajaran Seni Rupa Untuk Anak Usia Dini,
36.
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Maka dari itu melukis merupakan suatu kegiatan
yang dapat diterapkan di taman kanak-kanak yang dapat
menjadi sebuah proses mencurahkan ide, gagasan dan
perasaan yang dituangkan melalui berbagai media dan
teknik yang dapat digunakan untuk menghasilkan suatu

karya lukisan.

. Manfaat Melukis

Melukis berasal dari kata “lukis” yang berarti
membuat gambar dengan menggunakan pensil, pulpen,
kuas, dan sebagainya baik dengan warna maupun tidak.
Melukis bagi anak usia dini salah satunya berfungsi sebagai
alat bermain. Anak usia dini sangat tertarik dengan warna,
sehingga anak akan lebih termotivasi dalam berkreasi
ketika bermain melukis dengan berbagai macam warna.'*

Menurut Hajar Pamadhi manfaat melukis bagi
perkembangan anak yaitu sebagai media mencurahkan
perasaan, melukis sebagai alat bercerita, melukis sebagai

alat bermain, melukis melatih ingatan, melatih berfikir

 Ibid.
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komprehensif, sebagai media mencurahkan perasaan, dan
melatih keseimbangan, mengembangkan rasa
kesetiakawanan sosial yang tinggi, serta mengembangan
kreativitas.’® Selaras dengan itu, terdapat pula manfaat
melukis untuk anak usia dini yaitu sebagai stimulasi otak
kanan, mengembangkan imajinasi, melatih kreativitas
anak, pengenalan warna bagi anak, melatih konsentrasi
anak, dan sebagai media bercerita anak.*®

Manfaat melukis lainnya bagi anak usia prasekolah
adalah ketika melihat suatu lukisan maka terjadi proses
berpikir, dimana cita rasa dan angan-angannya akan
tumbuh terus. Pada saat ini lukisan berfungsi sebagai
stimulasi memunculnya ide, pikiran maupun gagasan baru.
Gagasan ini selanjutnya mendorong anak untuk berbuat
mengikuti pola berpikir seperti lukisan atau justru muncul

ide untuk melukis. Proses ini tidak disadari oleh orang tua

15 Artha and Mayar, “Strategi Pembelajaran Seni Lukis Dengan Media

Cotton Bud Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Muttaqin Bangkinang Kota,” 1399.

37.

16 Musa and Hasis, Pembelajaran Seni Rupa Untuk Anak Usia Dini,
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kalau anak telah belajar melukis dengan suasana yang
menyenangkan.’

Dari banyaknya manfaat kegiatan melukis tersebut,
maka kegiatan melukis dapat dijadikan sebagai salah satu
kegiatan pembelajaran yang dapat di implementasikan di
dalam kelas yang diharapkan agar perkembangan anak
menjadi lebih optimal.

c. Melukis dengan media benang
1) Pengertian Benang
Benang merupakan bahan utama dalam
pembuatan tekstil. Benang juga digunakan sebagai
bahan untuk menjahit dan untuk ditenun. Menurut
Poespo benang adalah untaian serat-serat yang
berkesinambungan  dan  dipergunakan  dalam

pembuatan bahan tenun dan bahan rajut. Benang

1" Mutiyem, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui
Kegiatan Melukis Dengan Berbagai Media Pada Kelompok A TK Mardisiwi Il
Tuksongo,” Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan dan Pengajaran 15,
no. 2 (2021): 144.
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merupakan bahan pokok pembuatan tekstil, dimana
dihasilkan dari serat alam maupun buatan.®

Hartanto menyatakan benang adalah bahan
yang dibuat dari seikat serat yang dipilin. Benang
sebenarnya adalah lebih tebal dan tidak mudah lentur,
dipuntir dan ditekan, walaupun lebih mudah dilipat dari
pada kawat. Sementara itu Hardisurya berpendapat
benang adalah helaian atau tali halus yang dipintal dari
serat, dipakai untuk menjahit atau menenun.*®

2) Jenis-jenis Benang

Benang terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu
sebagai berikut:

a) Benang wol, memiliki karakter yang lemas tapi
tidak halus dan bertekstur ketika diberi warna atau
dicetakkan. Benang bahan wol lemas dan menyerap
air, sehingga benang yang terkena warna menjadi

sangat basah.

8 Trfatus Syahiroh and Deni Arifiana, “Pengaruh Jenis Benang
Terhadap Hasil Jadi Halter Neck Macrame,” e-Journal 04, no. 02 (2015): 73.
9 Ipid.
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b)

d)

Benang jahit, memiliki karakter tipis dan sedikit
menyerap air (atau warna akrilik yang berbasis air).
Sehingga hasilnya agak tipis. Bila penekanan media
datar terlalu kuat, ketika benang ditarik mudah
sekali putus. Namun karakter tipis dari benang jahit
memiliki bentuk artistik sendiri, yang bisa
digunakan dalam memunculkan goresan tarikan
yang tipis

Benang nilon, memiliki karakter yang licin dan
tidak menyerap air. Benang nilon ini karakternya
keras dan warna yang muncul dari hasil tarikan
terkesan tidak merata sebab warna tidak menempel
maksimal pada benang.

Benang kasur, yaitu benang yang sering dipilih
dalam pembuatan karya dengan teknik CBT (cetak
benang tarik). Benang kasur saat masih baru
biasanya mengandung lapisan pati kanji, sehingga
agak kaku dan tidak menyerap air. Saat akan

digunakan harus dibasahi dulu kemudian diusap
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dengan kain untuk mendapatkan kelembapan
benang, sehingga mudah dalam menyerap cat

warna akrilik yang berbasis air.?°

3) Pengertian Melukis dengan benang

Melukis dengan benang adalah sebuah kegiatan
melukis akan memperoleh sebuah karya lukisan.
Kegiatan melukis merupakan sebuah kegiatan yang erat
kaitannya  dengan  seni.  Kegiatan  melukis
menyenangkan bagian anak karena bermain dengan
berbagai macam warna. Menurut Azus melukis adalah
goresan tangan manusia di atas bidang dua demensi
yang menghasilkan bentuk warna. Banyak media yang
bisa digunakan dalam melukis seperti dengan kuas,
dengan sikat gigi, dengan jari, dengan benang dan lain-
lain. Menurut Einon melukis dengan tali/benang
merupakan kegiatan yang bagus untuk koordinasi mata

tangan dan untuk kelenturan tangan serta merupakan

2 Much. Sofwan Zarkasi and Bening Tri Suwasono, “Penciptaan
Karya Seni Rupa Abstraksi Wajah Togog Dan Topeng Bujang Ganong Dengan
Teknik CBT (Cetak Benang Tarik)” 11, no. 2 (2019): 145-146.
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metode lukis yang baik untuk anak yang belum bisa
melukis.?!

Menurut Prasetyono, adapun alat dan bahan
yang dapat digunakan dalam kegiatan melukis dengan
benang, yaitu:

a) Pewarna makanan atau cat air

b) Palet atau piring kecil

c) Benang rajut/wol berukuran sepanjang 15-25 cm
d) Kertas HVS/kertas lipat/kertas polos lainnya.??

Kemudian langkah-langkah melukis dengan

benang yaitu:

a) Siapkan semua bahan-bahan yang diperlukan

b) Lipat kertas menjadi dua bagian, kemudian buka
kembali lipatan tersebut.

c) Masukkan benang wol kedalam cat air atau

pewarna makanan kemudian angkat kembali

21 Mutiara Elfina Fauzi, Dadan Suryana, and Syahrul Ismet, “Pengaruh
Melukis Tarik BenangTerhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Di TK
Bhayangkari 10 Tanjung Pati Harau” 3, no. 6 (2019): 1616.

22 Rihayyu Setianingrum, Een Yayah Haenilah, and Ari Sofia,
“Pengaruh Kegiatan Melukis Terhadap Peningkatan Motorik Halus Anak”
(2015): 4.
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d) Kemudian letakkan benang benang wol pada kertas
dengan dilingkarkan sesuai bentuk yang diinginkan
lalu tutup oleh kertas sambil ditekan kemudia
benang ditarik perlahan

e) Ketika kertas yang dilipat untuk menekan dibuka
maka akan diperoleh jejak tarikan benang yang
simetris.?

Berikut contoh karya melukis dengan benang

tersebut yaitu :

Gambar 2.1
Contoh hasil karya melukis dengan benang

% Ibid.
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3. Kreativitas Anak Usia Dini

a. Pengertian Kreativitas

Secara alamiah perkembangan anak berbeda-beda,
baik dalam bakat, minat, jasmani, kematangan emosi,
kepribadian, keadaan jasmani, dan sosialnya. Selain itu,
setiap anak memiliki kemampuan tak terbatas dalam
belajar, untuk dapat berfikir kreatif dan produktif. Menurut
James J. Galleger, kreativitas merupakan suatu proses
mental yang dilakukan individu berupa gagasan ataupun
produk baru atau mengombinasikan antara keduanya yang
pada akhirnya akan melekat pada dirinya.?*

Adapun definisi kreativitas menurut Santrock yaitu
kemampuan untuk berpikir dalam cara-cara yang baru dan
tidak biasa serta menghasilkan pemecahan masalah yang
unik terhadap masalah-masalah yang dihadapi.? Selain itu,
Munandar juga berpendapat bahwa kreativitas merupakan

kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan

24 Saprudin Aziz, Strategi Pembelajaran Aktip Anak Usia Dini

(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 206.

% John W Santrock, Perkembangan Anak (Jakarta: Penerbit Erlangga,

2007), 342.
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data, informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada atau
dikenal sebelumnya. Hal ini seperti sesmua pengalaman dan
pengetahuan yang diperoleh selama hidupnya baik di
lingkungan sekolah, keluarga, maupun di lingkungan
masyarakat.?®

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan
bahwa Kkreativitas merupakan suatu kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru atau mengkombinasikan
yang pernah ada sebelumnya, baik berupa produk, ide,
gagasan, dan karya-karya lainnya yang bersifat inovatif
serta imajinatif.

b. Ciri-ciri Kreativitas

Secara umum Kkarakteristik dari semua bentuk
Kkreativitas dapat terlihat, dalam proses berpikir seseorang
ketika memecahkan masalah. Jamaris menjelaskan bahwa
proses berpikir dalam diri seseorang ditandai dengan ciri-

ciri yang berhubungan dengan berikut ini, yaitu:

% Yuliani Nurani, Sofia Hartati, and Sihadi, Memacu Kreativitas
Melalui Bermain (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 2.
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1) Kelancaran, dalam memberikan jawaban atau
mengemukakan pendapat/ide.

2) Kelenturan, berupa kemampuan untuk mengemukakan
berbagai alternatif dalam memecahkan masalah.

3) Keaslian, berupa kemampuan untuk menghasilkan
berbagai ide atau karya yang asli hasil pemikiran
sendiri.

4) Elaborasi, berupa kemampuan untuk menghasilkan
berbagai ide dan aspek-aspek yang mungkin tidak
terpikirkan atau terlihat oleh orang lain.

5) Kelenturan dan kesabaran dalam menghadapi situasi
yang tidak menentu.?’

Lebih  lanjut menurut Munandar melalui
penelitiannya di Indonesia menyebutkan bahwa ciri dari
sikap kreatif yaitu mempunyai daya imajinasi yang kuat,
mempunyai inisiatif, memiliki minat yang luas, kebebasan

dalam berpikir, bersifat ingin tahu, selalu ingin

7 Ibid., 3.
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mendapatkan pengalam baru, memiliki kepercayaan diri
yang kuat, berani berpendapat dan mengambil resiko.?®
Indikator Kreativitas Anak Usia Dini

Kreativitas sebagai salah satu aspek kepribadian
sangat Dberkaitan dengan aktualisasi diri. Selanjutnya
pendapat Maslow dalam Semiawan menyatakan bahwa
orang yang mampu mengaktualisasikan diri adalah orang
yang kreatif, serta orang yang sangat peduli (lebih banyak)
terhadap proses dari pada puncak penghayatan pengalaman
terkait dengan kemampuan mengintegrasikan diri dengan
apa yang dihayatinya.?

Berhubungan dengan aktualisasi diri sebagai suatu
bentuk perwujudan kreativitas, Indikator kreativitas pada
anak usia dini yakni sebagai berikut:

1) Anak berkeinginan untuk mengambil resiko berprilaku

berbeda dan mencoba hal-hal yang baru dan sulit.

2 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam

Berbagai Aspeknya (Jakarta: Kencana, 2014), 118.

5.

29 Nurani, Hartati, and Sihadi, Memacu Kreativitas Melalui Bermain,



31

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Anak memiliki selera humor yang luar biasa dalam
situasi keseharian.

Anak mempunyai kepribadian tegas/tetap, terang-
terangan, berkeinginan untuk bicara secara terbuka, dan
bebas.

Anak adalah nonkonformis, yakni melakukan hal-hal
dengan caranya sendiri.

Anak mengekspresikan imajinasi secara verbal, contoh,
membuat kata-kata lucu, atau cerita fantastis.

Anak tertarik pada berbagai hal, memiliki rasa ingin
tahu dan senag bertanya.

Anak menjadi terarah dan termotivasi sendiri; ia
memiliki imajinasi dan menyukai fantasi.

Anak terlibat dalam eksplorasi yang sistematis dan
yang disengaja dalam membuat rencana dari suatu
kegiatan.

Anak menyukai untuk menggunakan imajinasinya
dalam bermain terutama dalam bermain pura-pura,

inovatif, dab fleksibel.



1)

2)
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10) Anak menjadi inovatif, penemu, dan memiliki banyak
sumber daya.

11) Anak bereksplorasi, bereksperimen dengan objek,
contoh, serta memasukan atau menjadikan suatu
sebagai bagian dari tujuan.

12) Anak bersifat fleksibel dan berbakat dalam mendesain
sesuatu.>

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan
bahwa berkaitan dengan karakreristik kreativitas dengan
indikator kreatif, indikator yang berhubungan adalah
sebagai berikut:

Kelancaran, adalah anak memiliki selerah humor yang luar

biasa dalam situasi keseharian, anak mengekpresikan

imajinasi secara verbal.

Kelenturan, adalah anak berkeinginan untuk mengambil

risiko berprilaku berbeda dan mencoba hal-hal yang baru

dan sulit, anak menyukai untuk menggunakan imajinasinya

dalam bermain terutama dalam bermain pura-pura, serta

% Ibid.
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3)

4)

5)

anak bersifat fleksibel dan berbakat dalam mendesain
sesuatu.
Keaslian, adalah anak bersifat nonkonformis, yaitu
melakukan hal-hal dengan caranya sendiri, anak menjadi
inovatif, penemu, dan memiliki banyak sumber daya.
Elaborasi, adalah anak menjadi terarah sendiri, anak
memiliki imajinasi dan menyukai fantasi, anak terlibat
dalam eksplorasi yang sistematis dan yang disengaja dalam
membuat rencana dari satu kegiatan, anak bereksplorasi,
bereksperimen dengan objek.
Keuletan dan kesabaran, adalah anak berkepribadian
tegas/tetap, terang-terangan, berkeinginan untuk berbicara
secara terbuka dan bebas, anak berkeinginan untuk
mengambil resiko berprilaku berbeda dan mencoba hal-hal
yang baru dan sulit

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa potensi kreatif yang dimiliki oleh
masing-masing anak hanya dapat dikembangkan melalui

proses kreatif dengan memberikan kesempatan pada anak
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untuk berkreativitas melalui kegiatan bermain yang
memungkinkan munculnya sejumlah indikator kreatif pada
anak.
d. Faktor Pendukung Kreativitas Anak
Menurut Hamzah faktor pendorong Kkreativitas
terdiri dari dua faktor yaitu faktor luar dan faktor dari
dalam.

1) Faktor dari luar yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Keluarga merupakan lingkungan yang
paling utama dalam meningkatkan perkembangan
anak, terutama otang tua sehingga sangat berpengaruh
terhadap perkembangan Krativitas anak.

2) Faktor dari dalam yaitu dari individu sendiri, adanya
kemauan untuk melakukan suatu sesuai dengan

keinginan sendiri.3!

8! Citra Rosalyn Anwar, Karta Jayadi, and Arifin Manggau, “Kolase
Barang Bekas Untuk Kreativitas Anak (TK Nurul Tagwa Makassar,” Jurnal
llmu Pendidikan, Keguruan, dan Pembelajaran 2, no. 1 (2018): 57.
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Adapun menurut Rachmawati dan Kurniati terdapat

empat faktor yang mendukung kreativitas anak, yaitu

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Memberikan rangsangan mental baik pada aspek
kognitif maupun kepribadiannya serta suasana
psikologis.

Menciptakan lingkungan yang kondusif yang akan
memudahkan anak untuk mengakses apa pun yang
dilihat, didengar, dan dimainkan untuk pengembangan
kreativitasnya.

Peran serta guru dalam mengembangkan Kkreativitas
anak, artinya ketika kita menginginkan anak yang
kreatif, maka dibutuhkan juga guru yang kreatif untuk
memberikan stimulasi atau rangsangan kepada anak.
Peran serta orang tua dalam mengembangkan

kreativitas anak.3?

%2 Novi Mulyani, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini
(‘Yogyakarta: Kalimedia, 2016), 190.
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Demikian juga Hurlock mengemukakan beberapa
faktor pendorong yang dapat meningkatkan Kreativitas,
yaitu waktu, kesempatan menyendiri, dororngan terlepas
dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi standar orang
dewasa, sarana, lingkungan yang merangsang, hubungan
anak dan orangtua yang tidak posesif, cara mendidik anak,
serta kesempatan untuk memperoleh pengetahuan.

Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki
seseorang yang dapat berkembang melalui beberapa faktor-
faktor pendukung. Pada anak usia dini dibutuhkan
pemberian stimulus yang baik dan tepat seperti halnya
pembelajaran yang inovatif dan bervariasi agar
perkembangan kreativitas anak dapat menjadi optimal.

e. Strategi mengembangkan kreativitas anak
Ada beberapa strategi dalam membimbing

kreativitas anak yaitu, sebagai berikut:

% Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai
Aspeknya, 124.
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1) Buatlah anak terlibat dalam brainstorming dan
memunculkan sebanyak mungkin ide
2) Sediakan lingkungan yang menstimulasi kreativitas
anak
3) Jangan mengontrol secara berlebihan
4) Doronglah motivasi internal
5) Kenalkan anak dengan orang-orang kreatif 34
Strategi yang dapat digunakan dalam membantu
pengembangan Kreativitas anak usia dini yaitu antara lain
dapat dilakukan melalui kegiatan karya wisata, imajinasi,
eksplorasi, eksperimen, proyek, bahasa, dan musik.
Berdasarkan penjelasn di atas maka dapat disimpulkan
bahwa memberikan kesempatan kepada anak untuk
menciptakan karya yang sesuai dengan imajinasinya dan
sebagai seorang pendidik memiliki peranan dalam

menstimulasi  kreativitas anak dengan menyediakan

% Mici Ara Monica and Farida Mayar, “Strategi Guru PAUD Dalam
Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini” 3, no. 6 (2019): 1220.
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lingungan yang menyenangkan bagi anak serta
memberikan motivasi bagi anak.
4. Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini menurut pendapat ahli memiliki
pengertian yang cukup beragam. E. Mulyasa mengartikan
anak usia dini sebagai individu yang sedang mengalami
porses tumbuh kembang yang sangat pesat, bahkan
dikatakan sebagai lompatan perkembangan.®

Menurut Aisyah pengertian anak berdasarkan
dimensi usia kronologis sebagaimana dikemukakan
National Association for The Education for Young
Children (NAEYC) bahwa anak usia dini adalah anak yang
berada pada rentang usia 0-8 tahun yang tercakup dalam
program pendidikan di taman pentipan anak, penitipan
anak pada keluarga, pendidikan prasekolah baik swasta

maupun negeri, TK dan SD.3¢

% Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: Penerbit
Gava Media, 2016), 98.

% Sijti Aisyah, Perkembangan Dan Konsep Dasar Pengembangan
Anak Usia Dini (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2018), 1.3.
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Tidak semua negara memiliki pandangan yang
sama terkait dengan rentan usia dini. Di indonesia, rentang
usia dini yaitu 0 hingga 6 tahun yang telah ditetapkan
dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.>” Dalam pasal tersebut
dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak
usia dini pada hakikatnya adalah anak yang berada pada
taraf usia 0-6 tahun. Selain itu, anak usia dini dinyatakan
mereka yang belum mengenyam pendidikan dasar dan

masih menikmati masa bermain di rumah, lembaga

37 Wiyani, Konsep Dasar PAUD, 98.
% Muhiyatul Huliyah, “Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal

Pendidikan Guru Raudlatul Athfal 1, no. 1 (2016): 62.
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2)
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pendidikan anak usia dini seperti taman kanak-kanak,
tempat penitipan anak, dan sejenisnya.
Karakteristik Anak Usia Dini

Berbeda dengan fase usia anak lainnya, anak usia
dini memiliki karakteristik yang khas. Beberapa
karakteristik untuk anak usia dini yaitu, sebagai berikut :
Memiliki rasa ingin tahu yang besar, hal ini ditunjukan
dengan berbagai pertanyaan-pertanyaan Kkritisnya yang
cukup menyulitkan orangtua maupun pendidik PAUD
dalam menjawabnya.
Merupakan pribadi yang unik, hal ini ditunjukan dengan
kegemarannya dalam melakukan sesuatu yang berulang-
ulang tanpa rasa bosan dan memiliki kecenderungan
tertentu dalam bersikap. Kecenderungan tersebut
menjadikan setiap anak memiliki gaya belajar dan
kegemaran yang berbeda.
Gemar berimajinasi dan berfantasi, misalnya menjadikan

pisang sebagai pistol-pistolan, boneka sebagai seorang
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4)

5)

6)

7)

anak yang harus dirawa, remote TV sebagai handphone,
dan sebagainya.

Memiliki sikap egosentris, hal ini ditunjukan dengan
sikapnya yang cenderung posesif terhadap benda-benda
yang dimilikinya serta terhadap kegemaran tertentu.
Memiliki daya konsentrasi yang rendah, sulit bagi anak
usia dini untuk belajar dengan cara duduk yang tenang
kemudian mendengarkan penjelasan dari pendidik PAUD-
nya dalam kurun waktu yang lama. la mudah gusar ketika
duduk dan mudah beralih perhatian ketika mendapat objek
baru.

Menghabiskan sebagian besar aktivitasnya untuk bermain,
itulah sebabnya sering disebut jika dunia anak adalah
adalah dunia bermain.

Belum mampu mendiskripsikan berbagai konsep yang
abstrak  seperti  keadilan, kejujuran, kedisiplinan,

kemandirian, kepercayaan, dan lainnya.3®

% Aisyah, Perkembangan Dan Konsep Dasar Pengembangan Anak

Usia Dini, 1.4-1.8.
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B. Penelitian Terdahulu

Pertama, dari hasil penelitian Anggi Wulandari, dkk
dengan judul penelitian “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui
Teknik Finger Painting di KB Al Jannati Gampong Jawa, Kota
Banda Aceh ”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
kreativitas melalui teknik finger painting di KB Al Jannati
Gampong Jawa, Kota Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Dan Hasil yang didapatkan bahwa
melalui teknik finger painting dapat mengembangkan kreativitas
anak, dimana adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dengan
berkembangnya hasil pencapaian anak pada siklus | tindakan I,
Tindakan Il, Tindakan 111 7 anak Mulai Berkembang (**), 1 anak
Belum Berkembang (*). Pada siklus Il tindakan I, Tindakan II,
Tindakan Il 1 anak Berkembang Sesuai Harapan (***), 7 anak
Berkembang Sangat Baik (****).40

Persamaannya Yyaitu sama-sama membahas mengenai

perkembangan Kkreativitas anak, dan perbedaannya terdapat pada

0 Wulandari Anggi, Bahrun, and Rosmiati, “Meningkatkan Kreativitas
Anak Melalui Teknik Finger Painting Di KB Al Jannati Gampong Jawa Barat
Kota Banda Aceh,” Jurnal IlImiah Mahasiswa Pendidikan Guru Anak Usia Dini
5, no. 1 (2020): 81.
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kegiatan yang dilakukan yaitu menerapkan kegiatan finger
painting dan metode penelitiannya menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas sedangkan pada penelitian ini penulis menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen serta
kegiatan yang dilakukan yaitu kegiatan melukis dengan benang.
Kedua, dari hasil penelitian Balandina Debeteuru dan
Lanny Wijayaningsih dengan judul penelitian “Meningkatkan
Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun melalui Media Magic Puffer
Ball”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
kreativitas anak di TK Marsudirini Sang Timur Salatiga Kelompok
B2. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Hasil dari
penelitian menunjukan bahwa adanya peningkatan kreativitas anak
melalui media magic puffer ball, yaitu kreativitas pada pra siklus
sebesar 22% dari 20 anak, peningkatan kreativitas pada siklus |
pertemuan pertama sebesar 38% dari 20 anak, siklus I pertemuan

kedua sebesar 44% dan peningkatan kreativitas di siklus Il
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pertemuan pertama sebesar 61% dari 20 anak, siklus Il pertemuan
kedua sebesar 75%.%

Persamaannya Yyaitu sama-sama membahas mengenai
perkembangan kreativitas anak, dan perbedaannya yaitu penelitian
tersebut menggunakan media Magic Puffer Ball dan metode
penelitiannya yaitu jenis penelitian tindakan kelas sedangkan pada
penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen serta menerapkan kegiatan
melukis dengan benang.

Ketiga, dari hasil penelitian Rihayyu Setianingkrum
dengan judul penelitian “Pengaruh Kegiatan Melukis Terhadap
Peningkatan Kemampuan Motorik Halus”. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kegiatan melukis terhadap
peningkatan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Al-Azhar 14
Jati Agung Lampung Selatan, penelitian ini menggunakan metode
Eksperimen, skor penilaian sebelum menggunakan Kkegiatan

melukis dilakukan observasi untuk mengetahui nilai awal adalah

“1 Debeturu Balandina and Wijayaningsih Lanny, “Meningkatkan
Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Media Magic Puffer Ball,” Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2019): 233.
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33,33%, setelah diberi perlakuan dengan menggunakan kegiatan
melukis terlihat peningkatan motorik halus anak dengan hasil
presentase 81,67%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa kegiatan melukis dapat berpengaruh terhadap peningkatan
motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Al-Azhar 14 Jati Agung
Lampung Selatan.*

Persamaannya yaitu sama-sama melaksanakan kegiatan
melukis dan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen, lalu perbedaannya vyaitu terdapat pada
tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kegiatan melukis
terhadap perkembangan motorik halus anak sedangkan penulis
terfokus pada perkembangan kreativitas anak serta kegiatan
melukisnya pun menggunakan media benang dengan hasil karya
yang berbeda dibandingkan kegiatan melukis pada umumnya
layaknya pada penelitian tersebut.

Keempat, dari hasil penelitian Mutiara Elfina Fauzia, dkk

dengan judul “Pengaruh melukis tarik benang terhadap

42 Setianingrum, Haenilah, and Sofia, “Pengaruh Kegiatan Melukis
Terhadap Peningkatan Motorik Halus Anak,” 7.
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perkembangan motorik halus anak di taman kanak-kanan
Bhayangkari 10 Tanjung Pati Harau”. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh kegiatan melukis tarik benang
terhadap perkembangan motorik halus anak di taman kanak-kanan
Bhayangkari 10 Tanjung Pati Harau. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan eksperimen. Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa adanya peningkatan motorik halus anak
melalui kegiatan melukis tarik benang, hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata dari kelas eksperimen lebih tinggi (84,45)
dibandingkan kelas kontrol (73,75).%3

Persamaannya yaitu sama-sama melaksanakan kegiatan
melukis dengan media benang dan menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen, lalu
perbedaannya yaitu terdapat pada tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh kegiatan melukis terhadap perkembangan
motorik halus anak sedangkan penulis terfokus pada

perkembangan kreativitas anak.

“ Fauzi, Suryana, and Ismet, “Pengaruh Melukis Tarik

BenangTerhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Di TK Bhayangkari 10
Tanjung Pati Harau,” 1614.
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Kelima, dari hasil penelitian Alma Rara Anggia dengan
judul “Mengembangkan kreativitas anak melalui permainan
warna dengan media benang pada anak usia 5-6 tahun di
Raudhatul Athfal Perwanida 1 Bandar Lampung”. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengembangkan kreativitas anak
melalui permainan warna dengan media benang pada usia 5-6
tahun di RA Perwanida 1 Bandar Lampung. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif deskriptif, hasil dari penelitian
menunjukan bahwa tingkat perkembangan kreativitas anak yang
termasuk pada kategori belum berkembang ada 4 orang anak
dengan tingkat presentase 20%, kategori mulai berkembang ada 7
anak dengan tingkat presentase 35% sedangkan kategori
berkembang sesuai harapan ada 7 anak dengan tingkat presentase
35% dan kemampuan anak dengan kategori berkembang sangat
baik ada 2 anak dengan tingkat presentase 10%.

Persamaannya  yaitu sama-sama terfokus pada

perkembangan Kkreativitas anak dengan menggunakan media

4 Alma Rara Anggia and Untung Nopriansyah, “Mengembangkan
Kreativitas Anak Melalui Permainan Warna Dengan Media Benang Pada Anak
Usia 5-6 Tahun Di Raudhatul Athfal Perwanida 1 Bandar Lampung” (n.d.): 1.
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benang, dan perbedaannya terdapat pada kegiatan dan metode
yang digunakan yaitu melalui permainan warna dengan media
benang serta metode yang digunakan ialah metode penelitian
kualitatif deksriptif sedangkan penelitian ini dilaksanakan melalui
kegiatan melukis dengan menggunakan penelitian kuantitatif dan

pendekatan eksperimen.

. Kerangka Berpikir

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya
pembinaan yang diberikan untuk anak usia 0-6 tahun yang mana
masa ini memiliki peranan penting untuk mengembangkan
kreativitas anak sejak dini. Kreativitas merupakan suatu proses
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru atau
mengkombinasikan yang pernah ada sebelumnya, baik berupa
produk, ide, gagasan, dan karya-karya lainnya yang bersifat
inovatif serta imajinatif.

Pengembangan kreativitas anak salah satunya dapat
melalui kegiatan melukis. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti
di sekolah, guru saat memberikan kegiatan pembelajaran di kelas

selalu menggunakan lembar kerja dan saat memberikan kegiatan
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melukis kepada anak biasanya hanya menggunakan krayon atau
pensil warna, hal ini membuat anak merasa bosan dan
menyebabkan Kkreativitas anak belum berkembang secara optimal.
Dengan demikian perlu dilakukannya perbaikan dan inovasi untuk
meningkatkan suatu pembelajaran yang berkualitas dan
meningkatkan kualitas pendidikan dengan harapan mampu
mengembangkan kemampuan kreativitas anak salah satunya yaitu
kegiatan melukis dengan benang.

Kegiatan melukis dengan benang merupakan suatu
kegiatan membuat karya seni lukis dengan menggunakan media
benang, cat air, kertas, dan sebagainya. Selain itu, bahan-bahan
yang digunakan cukup mudah dan pelaksanaannya juga tidak
membuat anak kesulitan serta kegiatan tersebut jarang ditemui di
sekolah-sekolah. Dengan kegiatan ini, diharapkan agar anak bisa
berekspresi melalui hasil karya lukisannya sehingga dapat
mengembangkan kreativitas yang dimilikinya.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.2
Kerangka Berpikir

Kondisi Awal

Perkembangan Kreativitas
- Kelompok B Rendah

‘ # Kegiatan Melukis dengan

Benang

Perlakuan

Perkembangan
Kreativitas kelompok B
meningkat

D. Hipotesis Penelitan

Berdasarkan kerangka teoritis yang telah digambarkan di
atas, maka penelitian ini dibangun berdasarkan dua hipotesis:
Ha . ada pengaruh kegiatan melukis dengan benang terhadap
perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun di Paud IKPA Kota
Bengkulu.
Ho . tidak ada pengaruh kegiatan melukis dengan benang
terhadap perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun di Paud

IKPA Kota Bengkulu.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Penelitian eksperimen
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pemberian
suatu treatmen atau perlakuan terhadap subjek penelitian. Jadi
penelitian eksperimen dalam pendidikan adalah kegiatan
penelitian yang bertujuan untuk menilai suatu pengaruh suatu
perlakuan/tindakan/treatmen pendidikan terhadap tingkah laku
anak atau menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh
tindakan itu jika dibandingkan dengan tidakan lain.*®
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Paud IKPA Kota Bengkulu,
yang beralamatkan di Jl. Soekarno Hatta, No. 09, Kelurahan

Anggut Atas, Kecamatan Ratu Samban, Kota Bengkulu. Penelitian

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), 72.

51
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ini dilakukan setelah mendapat surat izin penelitian yaitu pada
tanggal 1 Juli - 1 Agustus 2022.
. Desain Penelitian

Dalam suatu penelitian, terdapat desain penelitian sesuai
dengan apa yang akan diteliti. Desain penelitian adalah rencana,
kerangka untuk mengkonseptualisasikan struktur relasi variabel-
variabel suatu kajian penelitian. Jenis desain yang digunakan yaitu
Nonequivalent Control Group Design.*® Dibawah ini desain

penelitian yang digunakan oleh peneliti, yaitu :

Gambar 3.1
Desain Quasi Eksperimen Nonequivalent Control Group

Design

Keterangan :
01 : Pretest untuk kelas eksperimen
03 : Pretest untuk kelas kontrol
X . Treatment (perlakuan)
02 : Posttest untuk kelas eksperimen
04 : Posttest untuk kelas kontrol

* Ibid., 79.
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*’ Populasi
dalam penelitian ini yaitu anak kelas B di Paud IKPA Kota

Bengkulu, Sebanyak 18 orang.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang
diharapkan mampu mewakili populasi dalam penelitian.
Teknik pegambilan sampling pada penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering

dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30

7 Ibid., 80.
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orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil %8

Dalam penelitian ini sampel yang diambil yaitu
peserta didik sebanyak dua kelas yang terbagi menjadi satu
kelas untuk kelas eksperimen dan satu kelas untuk kelas
kontrol. Kelas eksperimen dalam  pembelajaran
diberlakukan pembelajaran melalui kegiatan melukis
dengan benang, sedangkan kelas kontrol diberlakukan
pembelajaran konvensional.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua diantara yang penting adalah proses
pengamatan dan ingatan.*® Metode observasi digunakan
agar peneliti bisa mendapatkan data terkait pelaksanaan

kegiatan melukis dengan benang terhadap perkembangan

*® 1bid., 85.
“bid., 79.
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kreativitas anak. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung.

Pengamatan dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung yaitu sebelum diberi perlakuan dan sesudah
diberikan perlakuan dengan menggunakan kegiatan
melukis dengan benang untuk mengetahui perkembangan
kerativitas anak di Paud IKPA Kota Bengkulu. Agar saat
melakukan observasi lebih terarah maka peneliti
menggunakan lembar observasi sebagai pedoman agar
hasil pengumpulan data lebih mudah untuk diolah.
Pedoman ini di isi menggunakan tanda ceklis sesuai dengan
indikator pencapaian anak.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar,
majalah, dokumen rapat, agenda dan sebagainya.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data-data yang
diperlukan dalam penelitian ini seperti jumlah guru dan

siswa peserta, sarana dan prasarana. Adapun dokumentasi



F.

56

yang di kumpulkan berupa profil sekolah, visi misi

sekolah, struktur organisasi, data guru dan anak, foto anak,

dan lain-lain
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian agar data lebih mudah diolah dan
menghasilkan penelitian yang berkualitas. Data yang telah
terkumpul dengan menggunakan instrumen akan dideskripsikan,
dilampirkan atau digunakan untuk menguji hipotesis yang
diajukan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, instrument
atau alat pengumpulan data yaitu menggunakan lembar observasi
dengan penilaian belum berkembang (BB), mulai berkembang
(MB), berkembang sesuai hara[ah (BSH), berkembang sangat baik

(BSB).
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Tabel 3.1
Kisi-kisi Lembar Observasi Perkembangan Kreativitas Anak
Usia Dini
Variabel | Indikator Sub Indikator Item Pernyataan I'It\tla?n
Kreativitas | Kelancaran | 1. Memiliki selera Anak  mudah 1
Anak humor yang luar tersenyum dan
biasa terlihat  riang
pada saat proses
pembelajaran
berlangsung
Anak suka | 2
bercanda  dan
tertawa saat hal-
hal lucu terjadi
disekitarnya
1. Mengekspresikan Anak mampu 3
imajinasi secara menyatakan
verbal pendapat dan
opininya
dengan penuh
percaya diri 4
Anak berani
menjawab
pertanyaan yang
diajukan oleh
guru dan teman
sebayanya
Kelenturan Berkeinginan Anak berani 5
mengambil menyatakan
resiko pendapatnya
berprilaku meskipun
berbeda dan berbeda dari
mencoba hal-hal teman-
yang baru dan temannya 6
sulit Anak
berantusias
mencoba hal- 7
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hal baru dan
sulit
Anak berani
memodifikasi
karya yang
sudah ada
Anak menyukai Anak gemar
untuk menggunakan
menggunakan imajinasinya
imajinasinya dalam bermain
dalam bermain
Anak bersifat Anak  bersifat
fleksibel dan fleksibel dan
berbakat dalam berbakat dalam
mendesain mendesain
sesuatu sesuatu

Keaslian

Melakukan hal-
hal dengan
caranya sendiri

Anak berani
menerima tugas
meskipun  ada
kemungkinan
tidak bisa
melakukannya
Anak  mampu
meyelesaikan
tugasnya tanpa
bantuan orang
lain

Anak  mampu
menyelesaikan
tugasnya
dengan  cepat
dan tepat waktu
Anak  mampu
membuat karya
yang baik dan
rapi

2. Anak

menjadi
inovatif

Anak  mampu
membuat karya
dari ide sendiri

10

11

12

13

14

15
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Anak  mampu
membuat

sesuatu  yang
baru (karya) dan
berbeda dari
yang sudah ada

Elaborasi

Anak  memiliki
imajinasi dan
menyukai fantasi

Anak memiliki
imajinasi  dan
menyukai
fantasi

Anak  menjadi
terarah sendiri

Anak
menunjukan
sikap
kemandiriannya
dan tidak
bergantung
kepada orang
lain

Anak tertib
mengikuti
aturan  selama
kegiatan

pembelajaran
berlangsung

Anak terlibat
dalam eksplorasi
yang sistematis
dan yang
disengaja dalam
membuat rencana
dari satu kegiatan

Anak ikut
terlibat  dalam
eksplorasi yang
dilakukan guru

Anak
bereksplorasi,
bereksperimen
dengan objek

Anak dapat
bereksplorasi,
bereksperimen
dengan objek

16

17

18

19

20

21

22
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Keuletan 1. Anak Anak
dan berkepribadian memperlihatkan | 23
Kesabaran tegas/tetap  dan sikap yang tegas
terang-terangan kepada  orang
lain
Anak berani | 24
mengungkapkan
hal yang disukai
dan tidak
disukai baik itu
terhadap
perlakuan orang
lain kepada
dirinya atau hal
lainnya
2. berkeinginan Anak
untuk berbicara berkeinginan
secara  terbuka untuk berbicara
dan bebas secara terbuka
dan bebas
Anak aktif
berbicara ketika
diajak
berdiskusi
Sumber : Indikator kreativitas menurut Catron dan Allen
Tabel 3.2
Kisi-kisi Lembar Observasi Melukis dengan Benang
Variabel | Indikator | Sub Indikator Item No Item
Melukis | Aktivitas Keberanian - Anak berani 1
dengan Bernain mencurahkan menceritakan
Benang perasaan lukisan yang sudah
dibuat
- Anak berani 2

menceritakan
warna apa yang ia
pilih
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Anak berani
menceritakan
alasan  mengapa
memilih warna
tersebut

Keberanian
menggunakan
titik, garis, dan
warna

Anak mampu
menggunakan
unsur seni rupa apa
saja  yang ia
gunakan dalam
karyanya

Anak berani
bermain  dengan
warna

Keaktifan
dalam
mencampurkan
warna

Anak dapat
mengkombinasikan
warna satu dengan
warna lainnya
Anak bertanya
mengapa  warna
yang
dikombinasikan
dapat
menghasilkan
warna baru

Berani
menuangkan ide
dan gagasan

Anak mampu
memadukan warna
ke dalam lukisan
Anak mampu
melukis  bentuk-
bentuk baru

Anak dapat
membuat  lukisan
dengan baik

Anak mampu
menjawab
pertanyaan dari
guru seputar

lukisannya

10

11
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Memiliki rasa | - Anak selalu

kesetiakawawan menerangkan dan

sosial yang menjelaskan

tinggi karyanya dengan
anak disampingnya

- Anak selalu
memberitahu
kekurangan
temannya

- Anak terbuka dan
bertanya  tentang
keinginan
temannya

12

13

14

Sumber : kesimpulan dari teori melukis
G. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk menguji alat ukur yang
digunakan apakah valid dan reliabel. Karena dengan menggunakan
instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka
diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini uji coba instrumen perlu dilakukan
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas isi dari lembar
observasi tersebut. Uji coba ini dilaksanakan kepada 17 anak
kelompok B di PAUD Cinta Bunda Desa Air Putih, Kabupaten
Bengkulu Tengah. Sebelum dilakukannya uji coba tersebut,
instrumen penelitian terlebih dahulu telah diperiksa dan diperbaiki

oleh validator yaitu ahli materi. Adapun ahli yang menjadi
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validator dalam instrumen penelitian ini yaitu, Ibu Sinta Agusmiati
M.Pd selaku ahli materi perkembangan kreativitas dan Bapak
Budrianto M.Sn selaku ahli materi kegiatan melukis. (terlampir)
1. Uji Coba Validitas
Menurut Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Menurut Suharsimi
Arikunto, rumus dari korelasi tersebut adalah

NEXY—(ZX)(ZY)

Xy = JINZX2-(2X)2)(NZXY2-(ZY)2)
Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua
variabel yang dikorelasikan.

N = Jumlah responden

>XY = Jumlah perkalian X dan Y.

(£x)2 = Kuadrat dari X.

(Xy)2 = Kuadrat dari Y.

Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan

valid tidaknya suatu soal yaitu dengan membandingkan r
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hitung (rxy) dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika rxy
hitung lebih besar atau sama dengan r tabel maka instrumen
yang diuji cobakan tersebut dinyatakan valid. Jika rxy lebih
kecil dari r tabel maka instrumen yang diuji cobakan tersebut
tidak valid. Perhitungan uji validitas menggunakan program
komputer yaitu SPSS 25.
2. Uji Coba Reliabilitas Instrumen
Menurut ~ Suharsimi  Arikunto,  reliabilitas
menunjukan pada suatu pengertian bahwa instrument cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan
data. Perhitungan uji validitas menggunakan program
komputer yaitu SPSS 25. Uji  reliabiliitas  dalam
penelitian ini menggunakan uji Alpha Cronbach dimana
suatu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai koefisienan

reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3
Koefisienan Alpha
Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas

<0.200 Sangat Rendah
0,200 — 0.399 Rendah
0,400 — 0.599 Cukup
0,600 - 0,799 Tinggi
0,800 — 1.000 Sangat Tinggi
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H. Teknik Analisa Data

1. Hasil Analisis Deskriptif dengan SPSS

Analisis  statistic  deskriptif berguna  untuk
memaparkan dan menggambarkan data penelitian,
mencakup jumlah data, nilai maksimal, nilai minimal, nilai

rata-rata dan lain sebagainya.

. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data normal
merupakan syarat mutlak sebelum melakukan analisis
statistic parametik (uji paired sampel T test dan uji
independent sampel T test). Dalam statistic parametik ada
2 macam uji normalitas yang sering di pakai yakni uji

Kolmogorov-smirnov dan uji Shapiro-wilk.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui
apakah suatu varians (keberagaman) data dari dua atau
kelompok bersifat homogen (sama) atau heterogen (tidak

sama). Data yang homogen merupakan salah satu syarat
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(bukan syarat mutlak dalam uji independen sampel t test).
Dalam penelitian ini uji homogeny digunakan untuk
mengetahui apakah varians data Pasca-Observasi kelas
eksperimen (pengaruh kegiatan melukis dengan benang
dalam meningkatkan perkembangan kreativitas anak) dan
data Pasca-Observasi kelas control (Konvensional) bersifat
homogeny atau tidak.
. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji  hipotesis dalam penelitian ini
penulis menggunakan rumus t dalam program IBM SPSS
Statistics 25. Adapun pengambilan keputusan dalm uji t
test ini adalah dengan melihat probabilitas < 0.005 . dasar
pengambilan keputusan:
a. Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka
terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan
kegiatan  melukis dengan benang terhadap

perkembangan kreativitas anak.
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b. Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak
terdapat pengaruh penerapan kegiatan melukis dengan

benang terhadap perkembangan kreativitas anak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Lembaga PAUD IKPA

IKPA vyaitu singkatan dari lkatan Keluarga Pasar
Anggut. Keluarga Pasar Anggut Atas Bengkulu yang
terhimpun sejak tahun 1959 di Bengkulu, merupakan IKPA
yang memiliki pedoman hidup dengan falsafah adat istiadat
Seiyo Sekato-Tolong Menolong, Kekeluargaan-
Kebersamaan dan lengkap dengan aturan hidup dalam bentuk
adat istiadat Bengkulu, aturan tersebut diungkapkan dalam
bentuk kata-kata yang dituangkan dalam bentuk pepatah.
Dalam mengembangkan misi organisasi IKPA, selalu
berpedoman pada prinsip organisasi. Hal ini adalah
komitmen Keluarga Pasar Anggut Bengkulu untuk mencapai
cita-cita yang diperjuangkan, tercapainya peningkatan harkat
dan martabat keluarga besar IKPA Bengkulu yang lebih baik.

Paud IKPA didirikan pada 21 Juli tahun 2006.

Dibawah Naungan Yayasan IKPA yang diketuai oleh bapak

68
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Drs H.M Wasik Salik yang berkiprah dibidang sosial dan
pendidikan, sejak puluhan tahun yang lalu. Program yang
dilaksanakan: Taman Kanak-kanak (TK), Play Group
(Kelompok Bermain), Taman Pengasuhan Anak (TPA),

Satuan Paud Sejenis (SPS).
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Nama Lembaga

| PAUD IKPA

Alamat lengkap

;| JI. Soekarno Hatta No.09 RT.04

RW. 02 Kel. Anggut Atas Kec. Ratu
Samban Kota Bengkulu

Penyelenggaraan

c.| No.Tlp/ HP :| 085273824590

d.| Nama Kepala | :| Purnamawati, S.Pd
Sekolah

e. | Jumlah Pendidik :| 8 Orang

f. | NPWP 11 02.745.953.6-311.000

g.| Luas Tanah :| 463 m2

h.| No lIzin Pendirian | :| 421.75/063/VI.DIKBUD

I. | Status | SWASTA

J. | Tahun Berdiri :| 2006

k.| Kegiatan Belajar :| Kelompok

l. | Lokasi .| Dekat Pusat Kota

m, Gugus .| Euporbia

n.| Organisasi .| Yayasan IKPA
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3. Struktur Organisasi

Gambar 4.1
Struktur Kepengurusan Paud IKPA Kota

Bengkulu

KEPALA SEKOLAH
PURNAMAWATI, S.Pd

GURU TK B1

GURU TK B2
NOVlAL\'El)EWANA’ CINDI ULFA
GURU TK A GURU TK A
DIAN ELVASARI, PARIYATI
GURU TPA GURU TPA
RETNO WAHYUNI RESTA ASTUTI
SAPUTRI

GURU TPA
RIKA ANDRIYANI

ANAK-ANAK
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4. Data Guru dan Anak Paud IKPA Kota Bengkulu

Tabel 4.1
Daftar Guru Paud IKPA Kota Bengkulu
No Nama Jabatan Alamat
1. | Purnamawati, S.Pd Kepala JI. Soekarno hatta no. 09
Sekolah rt. 03 rw. 01 kel. Anggut
atas
2. | Novia nirwana, S.Pd | Guru TK B | JI. Iskandar 1, r. 10, kel.
Tengah padang
3. | Dian Elvasari, A.Ma | Guru TK B | Sukarami
4. | Cindi Ulfa, Skm Guru TK A | JI. Kampung Bali
5. | Pariyati, S.Pd Guru TK A | JI. Soekarno hatta no. 09
rt. 04 rw. 02 kel. Anggut
atas
6. | Retno Wahyuni Guru TPA | JL. Putri gading
cempaka kel. Penurunan
7. | Resta Astuti Saputri, | Guru TPA | JI. Kaswari kel. Anggut
S.Pi atas
8. | Rika Andriyani Guru TPA | JI.  Wr.  Supratman
Bentiring
Tabel 4.2
Daftar Anak Kelas B Paud IKPA Kota Bengkulu
No Nama Jenis Kelamin
1. | Abdullah Husein Laki-laki
2. | Afifiya Kinayra Perempuan
3. | Alvino Radhika Irama Laki-laki
4. | Fathiyyah Azzahra Perempuan
5. | Memi Putri Davia Perempuan
6. | Muhammad Dzaki Haufan Laki-laki
7. | Qaisyah Humairah Perempuan
8. | Vanisa Adefa Mifesya Perempuan
9. | Ibrahim Laki-laki
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10. | Adib Alim Mahendra Laki-laki
11. | Adifa Ashalina Perempuan
12. | Alula Hiltjekia Machsoji Perempuan
13. | Asifa Putri Zaskia Perempuan
14. | Bilal Qolbun Salim Alkhair | Laki-laki
15. | Ibrahim Laki-laki
16 | Rafael llhamdi Pratama Laki-laki
18 | Reaita Donita Perempuan

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Validitas Instrumen
Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Kegiatan Melukis dengan Benang
(variabel X)
Correlations
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total
X1 Pearson 1 0,177 0,000 ,601° ,605" 486" ,515 , 718" 0,283 0,162 ,719™
Correlation
Sig. (2- 0,497 1,000 0,011 0,010 0,048 0,034 0,001 0,271 0,535 0,001
tailed)
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X2 Pearson 0,177 1| 0000 | 0142 | 0,214 | 0,000 | 0,000 | 0,381 | 0,400 | 0,115 | 0,407
Correlation
Sig. (2- 0,497 1,000 0,588 0,410 1,000 1,000 0,132 0,111 0,662 0,105
tailed)
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X3 Pearson 0,000 0,000 1 0,470 0,254 0,387 0,297 0,207 0,288 0,143 ,504"
Correlation
Sig. (2- 1,000 1,000 0,057 0,325 0,125 0,248 0,426 0,262 0,583 0,039
tailed)
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X4 Pearson ,6017 0,142 0,470 1 0,299 ,565" 0,356 ,583" 0,387 0,176 7277
Correlation
Sig. (2- 0,011 0,588 0,057 0,243 0,018 0,161 0,014 0,125 0,500 0,001
tailed)
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X5 Pearson ,605 0,214 0,254 0,299 1 0,265 0,226 664" 0,413 0,167 ,681"
Correlation
Sig. (2- 0,010 0,410 0,325 0,243 0,304 0,383 0,004 0,099 0,522 0,003
tailed)
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
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X6 Pearson ,486" 0,000 0,387 ,565 0,265 1 ,543 0,417 0,286 0,160 ,668™
Correlation
Sig. (2- 0,048 1,000 0,125 0,018 0,304 0,024 0,096 0,266 0,538 0,003
tailed)
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X7 Pearson ,515 0,000 0,297 0,356 0,226 ,543" 1 0,203 - 0,098 ,503"
Correlation 0,046
Sig. (2- 0,034 1,000 0,248 0,161 0,383 0,024 0,434 0,861 0,708 0,039
tailed)
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X8 Pearson ,718" 0,381 0,207 ,583" ,664" 0,417 0,203 1 0,442 0,068 756"
Correlation
Sig. (2- 0,001 0,132 0,426 0,014 0,004 0,096 0,434 0,075 0,794 0,000
tailed)
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X9 Pearson 0,283 0,400 0,288 0,387 0,413 0,286 - 0,442 1 0,469 676"
Correlation 0,046
Sig. (2- 0,271 0,111 0,262 0,125 0,099 0,266 0,861 0,075 0,057 0,003
tailed)
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X10 Pearson 0,162 0,115 0,143 0,176 0,167 0,160 0,098 0,068 0,469 1 0,445
Correlation
Sig. (2- 0,535 0,662 0,583 0,500 0,522 0,538 0,708 0,794 0,057 0,074
tailed)
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Total Pearson 719" 0,407 ,504" 727" ,681" ,668" ,503 ,756" 676" 0,445 1
Correlation
Sig. (2- 0,001 0,105 0,039 0,001 0,003 0,003 0,039 0,000 0,003 0,074
tailed)
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Tabel 4.4
Tabulasi Data Hasil Uji Validitas Variabel X
Item .
r Hitung r Tabel | Keterangan
pertanyaan
1 719 514 Valid
2 409 514 Tidak Valid
3 .504 514 Tidak Valid
4 127 514 Valid
5 .681 514 Valid
6 .668 514 Valid
7 .503 514 Tidak Valid
8 .756 514 Valid
9 .676 514 Valid
10 445 514 Tidak Valid
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Berdasarkan hasil hitung validitas menggunakan program
SPSS diketahui bahwa r hitung > r tabel pada tabel r korelasi pada
df (degree of freedom) = n-2 = 17-2 =15 maka dapat dilihat bahwa
r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan df = 15 adalah sebesar
0,514. Hal ini menunjukan bahwa dari 10 item, terdapat 6 item
yang valid dan 4 item instrumen lembar observasi yang tidak valid

serta tidak bisa digunakan di tempat penelitian.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Perkembangan Kreativitas Anak (variabel
Y)
Correlations
Y Y Y Y Y Y Y Y
YO YO YO YO YO YO YO 0 0 1 1 1 1 1 1 Y1 Y1 Y1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 Total
Y Pe 1 0,4 0,3 54 0,2 10,024 0,2 0 0 ) 0 0 0 s 0 0,2 0,0 0,4 , 745"
0 ars 01 28 1 49 03 s 7 s s 6 s 18 48 35
1 on 3 4 1 3 4 1 0 2
Cor 2 5 0 5 3 0 0 0
rela 2 9 2 9 N 7
tion
Sig. 0,1 0,1 0,0 0,3 0,9 0,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0,4 0,8 0,0 0,001
(2 11 98 25 35 27 35 s ) s s ) s s 01 56 81
tail 2 0 0 1 0 6 0 4
ed) 0 6 0 6 7 8 1 2
8 4 1 6 8 4 1 5
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
Y Pe 0,4 1 0,3 0,0 0,2 0,0 0,4 0 0 0 s 0 0 0 - 0,1 0,1 0,4 569"
0 ars 01 09 87 39 71 50 s ) 5 s s s 0 98 64 17
2 on 1 1 1 6 4 3 3 s
Cor 1 9 9 6 0 1 0 2
rela 9 * 8 1 9 0
tion 7
Sig. 0,1 0,2 0,7 0,3 0,7 0,0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,4 0,5 0,0 0,017
(2 11 27 40 56 86 70 , , , , , , , , 47 29 96
tail 6 4 4 0 1 2 2 4
ed) 6 |4|a|l1|o|l2|2]2
6 5 5 8 4 5 7 6
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
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Y | Pe 0,3 0,3 1 0,2 0,4 0,1 52 0 0 0 0 0 s 0 - 0,1 48 0,3 571
0 ars 28 09 55 26 92 1 s s s s s 5 s 56 2 92
3 on 0 3 3 2 0 2 2 s
Cor 6 5 5 2 5 6 7 4
rela 6 |4 |4|2]|2 17| 8
tion 2
Sig. 0,1 0,2 0,3 0,0 0,4 0,0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,5 0,0 0,1 0,017
(2- 98 27 23 88 60 32 s s s s s s s s 51 50 20
tail 8 1 1 3 8 0 2 0
ed) 0 6 6 9 4 3 8 5
0 3 3 1 2 0 3 0
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
Y | Pe ,54 0,0 0,2 1 0,2 0,0 0,0 0 - s 0 - 0 0 - 0,0 0,2 - 0,401
0 ars 1 87 55 46 25 28 s 0 6 s 0 s s 0 70 56 0,3
4 on 0 s 2 1 s 0 3 s 45
Cor 1 0 7 6 0 5 6 0
rela 9|lo|"|8|1]1]9]0O0
tion 6 7 6
Sig. 0,0 0,7 0,3 0,3 0,9 0,9 0 0 0 0 0 0 0 0 0,7 0,3 0,1 0,110
(2- 25 40 23 40 23 14 s s s s s s s s 89 21 75
tail 9 9 0 5 9 8 1 9
ed) 4 8 0 1 5 4 4 8
4 1 7 8 0 6 5 1
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
Y | Pe 0,2 0,2 0,4 0,2 1 0,4 0,2 0 0 0 0 0 0 0 - - 0,4 0,1 ,568"
0 ars 49 39 26 46 01 80 s s s s s s s 0 0,1 66 84
5 | on 4 2 4 3 3 4 0 s 48
Cor 3 7 5 5 9 2 2 4
rela 41319 (9|7 |7 |47
tion 0
Sig. 0,3 0,3 0,0 0,3 0,1 0,2 0 0 0 0 0 0 0 0 0,5 0,0 0,4 0,017
(2- 35 56 88 40 11 7 s s s s s s s s 70 59 81
tail 0 2 0 1 1 0 9 0
ed) 8 8 6 5 1 8 2 5
2 8 4 7 4 7 8 7
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
Y | Pe - 0,0 0,1 0,0 0,4 1 0,0 0 - 0 s s 0 0 - - 0,2 - 0,402
0 ars 0,0 71 92 25 01 88 s 0 s 4 5 s s 0 0,2 10 0,0
6 on 24 4 s 0 9 5 3 3 s 09 93
Cor 1 2 8 4 1 6 2 0
rela 6|91 : 15184
tion 6 4
Sig. 0,9 0,7 0,4 0,9 0,1 0,7 0 0 0 0 0 0 0 0 0,4 0,4 0,7 0,110
(2- 27 86 60 23 11 37 s s s s s s s s 20 18 22
tail 0 2 7 0 0 1 1 8
ed) 9 4 5 4 2 4 9 6
7 9 6 4 2 9 8 6
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
Y | Pe 0,2 0,4 52 0,0 0,2 0,0 1 0 s 0 s 0 0 0 - - 0,2 48 524
0 ars 03 50 1 28 80 88 s 5 s 5 s s s 0 0,2 36 7
7 on 0 1 0 5 3 4 0 s 35
Cor 4 5 9 4 6 1 6 1
rela 4 Tl “1810]|3]°9
tion 1
Sig. 0,4 0,0 0,0 0,9 0,2 0,7 0 0 0 0 0 0 0 0 0,3 0,3 0,0 0,031
(2- 35 70 32 14 77 37 s s s s s s s s 65 62 47
tail 8 0 7 0 1 1 8 4
ed) 6 3 2 2 4 0 1 6
8 5 8 1 6 2 1 3
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
Y | Pe 0,3 0,1 0,0 0,0 0,4 0,4 0,0 1 0 0 0 s 0 s 0 - 0,0 0,3 ,602°
0 ars 22 13 66 19 34 16 44 s s s 5 s 5 s 0,1 35 93
8 on 3 2 2 4 2 6 3 54
Cor 6 4 8 9 4 7 6
rela 1|55 15 11
tion
Sig. 0,2 0,6 0,8 0,9 0,0 0,0 0,8 0 0 0 0 0 0 0 0,5 0,8 0,1 0,011
(2- 08 66 00 44 82 97 68 s s s s s s s 55 93 19
1 3 2 0 3 0 1
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tail 5 4 6 2 4 1 5
ed) 5 3 8 2 3 8 5
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
Y | Pe 0,4 0,1 0,3 - 0,2 - ,51 0 1 0 0 0 0 0 - 0,2 - ,80 521
0 ars 59 99 54 0,0 73 0,2 5 s s s s s s 0 26 0,0 1
9 on 06 96 3 3 1 1 3 0 s 12
Cor 6 8 2 9 5 2 0
rela 1 2 3 3 5 0 8
tion 2
Sig. 0,0 0,4 0,1 0,9 0,2 0,2 0,0 0 0 0 0 0 0 0 0,3 0,9 0,0 0,032
(2- 64 45 63 81 88 49 35 s s s s s s s 83 64 00
tail 1 1 6 4 1 9 7
ed) 5 3 3 5 6 4 5
5 0 7 7 2 0 5
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
Y Pe 71 0,1 0,3 ,62 0,4 0,0 0,0 0 0 1 0 0 0 0 - 0,4 - 0,1 ,602"
1 ars 0" 99 54 7 59 81 91 s s s s s s 0 01 0,0 53
0 on 2 3 2 0 1 1 s 12
Cor 4 8 9 5 9 8 0
rela 5|2 8 6|6 |78
tion 2
Sig. 0,0 0,4 0,1 0,0 0,0 0,7 0,7 0 0 0 0 0 0 0 0,1 0,9 0,5 0,011
(2- 01 45 63 07 64 56 28 s s s s s s s 11 64 59
tail 3 1 2 8 4 4 7
ed) 4 3 4 3 5 7 5
3 0 5 0 0 3 5
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
YOS Re 0,3 ,56 0,2 0,1 0,3 49 ,55 0 0 0 1 s s 0 0 - - 0,2 , 700"
1 ars 52 6" 22 68 59 4 4 s s 6 6 s s 0,0 0,1 59
1 on 2 1 2 3 0 4 1 12 33
Cor 8 2 9 8 3 1 2
rela 5138 - 2|3
tion
Sig. 0,1 0,0 0,3 0,5 0,1 0,0 0,0 0 0 0 0 0 0 0 0,9 0,6 0,3 0,002
(2- 66 18 91 18 57 44 21 s s s s s s s 65 12 16
tail 2 6 2 0 0 1 6
ed) 6 3 4 0 1 0 3
8 7 5 6 0 1 7
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
Y | Pe 0,4 0,4 0,0 - 0,3 ,55 0,3 s 0 0 s 1 0 s 0 - 0,1 0,4 ,666"
1 ars 39 08 52 0,0 97 1 68 5 s s 6 s 4 s 0,3 46 06
2 on 17 4 1 0 3 3 9 1 28
Cor 9 9 5 8 8 7 9
rela 1316 |7 1 13
tion
Sig. 0,0 0,1 0,8 0,9 0,1 0,0 0,1 0 0 0 0 0 0 0 0,1 0,5 0,1 0,003
(2- 78 04 42 50 14 22 46 s s s s s s s 99 7 06
tail 0 4 8 0 1 0 4
ed) 25|30 3145
2 7 0 6 1 2 7
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
Y | Pe 0,1 0,3 52 0,0 0,4 0,3 0,4 0 0 0 s 0 1 0 - 0,2 0,0 0,4 ,601
1 ars o7 11 6 51 27 65 10 s s s 6 s s 0 96 97 12
3 on 2 3 1 0 3 1 s
Cor 4 5 9 3 8 8 2
rela 5|56 11 2|8
tion 0
Sig. 0,6 0,2 0,0 0,8 0,0 0,1 0,1 0 0 0 0 0 0 0 0,2 0,7 0,1 0,011
(2- 84 25 30 46 87 49 02 s s s s s s s 49 12 00
tail 3 1 4 0 1 4 2
ed) 4 6 5 1 3 8 7
3 2 0 0 1 4 6
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
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Y | Pe ,60 0,3 0,2 0,3 0,0 0,3 0,0 s 0 0 0 s 0 s - 0,0 0,2 641"
1 ars 0 09 7 69 24 28 63 5 s s s 4 s 5 0,0 51 17
4 on 6 0 1 4 9 1 2 33
Cor 7 2 8 1 7 8 1
rela 1o 7|2 2 .
tion
Sig. 0,0 0,2 0,2 0,1 0,9 0,1 0,8 0 0 0 0 0 0 0 0,8 0,8 0,4 0,006
(2- 11 27 83 45 28 98 11 s s s s s s s 99 47 04
tail 0 9 4 1 0 4 0
ed) 1 4 7 0 4 8 3
8 0 3 1 2 4 2
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
Y | Pe 0,2 - - - - - - 0 - - 0 0 - s 1 - - - 0,018
1 ars o7 0,2 0,4 0,0 0,4 0,0 0,1 s 0 0 s s 0 5 0,1 ,61 0,0
5! on 07 82 06 70 44 91 3 s s 1 1 s 2 23 0" 10
Cor 6 0 0 2 9 2 1
rela 11883 |3]|8 )
tion 2 |2 0
Sig. 0,4 0,4 0,0 0,9 0,0 0,8 0,4 0 0 0 0 0 0 0 0,6 0,0 0,9 0,945
(2- 25 26 50 81 57 66 63 s s s s s s s 37 09 71
tail 1 7 7 6 4 2 0
ed) 5 5 5 3 5 7 3
5 5 5 7 7 6 2
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
Y | Pe 0,2 0,1 0,1 0,0 - - - - 0 0 - - 0 - 1 - 0,2 0,125
1 ars 18 98 56 70 0,1 0,2 0,2 0 s s 0 0 s 0 0 0,3 91
6 on 48 09 35 s 2 4 s s 2 s s 19
Cor 1 2 0 0 3 9 0 1
rela 5161 112|632
tion 4 2 |8 313
Sig. 0,4 0,4 0,5 0,7 0,5 0,4 0,3 0 0 0 0 0 0 0 0 0,2 0,2 0,632
(2- 01 47 51 89 70 20 65 s s s s s s s s 13 57
tail 5 3 1 9 1 2 8 6
ed) 5 8 1 6 9 4 9 3
5 3 1 5 9 9 9 7
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
Y | Pe 0,0 0,1 48 0,2 0,4 0,2 0,2 0 - - - 0 0 0 - - 1 - 0,214
1 ars 48 64 2 56 66 10 36 s 0 0 s s s s 0,3 0,0
7 on 0 s s s 1 0 0 6 19 25
Cor 3 0 0 1 4 9 5 1
rela 5 1 1 3 6 7 1 0
tion 21213 N
Sig. 0,8 0,5 0,0 0,3 0,0 0,4 0,3 0 0 0 0 0 0 0 0 0,2 0,9 0,409
(2- 56 29 50 21 59 18 62 s s s s s s s s 13 25
tail 8 9 9 6 5 7 8 0
ed) 9 6 6 1 7 1 4 0
3 4 4 2 7 2 7 9
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
Y | Pe 0,4 0,4 0,3 - 0,1 - ,48 0 s 0 0 0 0 0 - 0,2 - 1 ,565
1 ars 35 17 92 0,3 84 0,0 7 s 8 s s s s s 0 91 0,0
8 on 45 93 3 0 1 2 4 4 2 s 25
Cor 9 1 5 5 0 1 1 0
rela 3| " [3(9|6]|2|7]|1
tion 0
Sig. 0,0 0,0 0,1 0,1 0,4 0,7 0,0 0 0 0 0 0 0 0 0,2 0,9 0,018
(2- 81 96 20 75 81 22 47 s s s s s s s s 57 25
tail 1 0 5 3 1 1 4 9
ed) 1 0 5 1 0 0 0 7
9 0 9 6 6 0 4 1
N 17 17 17 17 17 17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 17 17
7 7 7 7 7 7 7 7
T | Pe 74 ,56 57 0,4 ,56 0,4 52 s s s s s s s 0 0,1 0,2 ,56 1
[¢] ars 5" 9 1 01 8 02 4 6 5 6 7 6 6 6 s 25 14 5
t on 0 2 0 0 6 0 4 0
a Cor 2 1 2 0 6 1 1 1
| e B B N e (s N R
tion
Sig. 0,0 0,0 0,0 0,1 0,0 0,1 0,0 0,6 0,4 0,0
(2- 01 17 17 10 17 10 31 32 09 18
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tail
ed)

e
N W
e
N o
wo
e
oo
[LES

N 17 17 17 17 17 17 17

,_.
e
-
e
e
-
e
-

17

17

17

17

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4.6
Tabulasi Hasil Hitung Validitas Variabel Y
izt r Hitung r Tabel Keterangan
pertanyaan

1 .745 514 Valid
2 .569 514 Valid
3 571 514 Valid
4 401 514 Tidak Valid
5 .568 514 Valid
6 402 514 Tidak Valid
7 524 514 Valid
8 .602 514 Valid
9 521 514 Valid
10 .602 514 Valid
11 .700 514 Valid
12 .666 514 Valid
13 .601 514 Valid
14 .641 514 Valid
15 .018 514 Tidak Valid
16 125 514 Tidak Valid
17 214 514 Tidak Valid
18 .565 514 Valid

Berdasarkan hasil hitung validitas menggunakan
program SPSS diketahui bahwa r hitung > r tabel pada tabel r
korelasi pada df (degree of freedom) = n-2 = 17-2 =15 maka
dapat dilihat bahwa r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan

df = 15 adalah sebesar 0,514. Hal ini menunjukan bahwa dari
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18 item, terdapat 13 item yang valid dan 5 item instrumen
lembar observasi yang tidak valid serta tidak bisa digunakan di
tempat penelitian.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Suharsimi Arikunto, reabilitas menunjukan
pada suatu pengertian bahwa instrument cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrument tersebut baik. Berdasarkan uji coba yang telah
dilakukan, maka diperoleh hasil reabilitas dengan
menggunakan SPSS versi 25 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Pengujian Reliabilitas VVariabel X

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,803 10

Berdasarkan hasil pengujian reabilitas dengan
menggunakan SPSS 25 dengan pengujian Cronbach's Alpha
terhadap 10 soal, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,803, sehingga dapat dinyatakan kriteria reliabilitas tersebut

berderajat tinggi.
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Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Pengujian Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,824 18

Berdasarkan  hasil  pengujian  reabilitas  dengan
menggunakan SPSS 25 dengan pengujian Cronbach's Alpha
terhadap 18 soal, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,824,
sehingga dapat dinyatakan kriteria reliabilitas tersebut berderajat
tinggi.

6. Hasil Pengisian Lembar Observasi Kelas Eksperimen
Pretest
Hasil Penelitian yang akan diuraikan melalui mencari

rentang setiap kategori, yang akan diuraikan sebagai berikut:

_ Skor Maksimum

Rentang Setiap Kategori

- Jumlah kategori

76

= =19
4

Tabel 4.9
Alternatif Skor

Nilai Kategori
1-19 Belum Berkembang
20 —38 | Mulai Berkembang
39 —57 | Berkembang Sesuai Harapan
58 — 76 | Berkembang Sangat Baik
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Tabel 4.10
Pengisian Lembar Observasi Kelompok Eksperimen Pretest
Resrl)\(l)% den Hasil Kategori

1 48 Berkembang Sesuai Harapan
2 40 Berkembang Sesuai Harapan
3 39 Berkembang Sesuai Harapan
4 33 Mulai Berkembang
5 36 Mulai Berkembang
6 43 Berkembang Sesuai Harapan
7 38 Mulai Berkembang
8 37 Mulai Berkembang
9 36 Mulai Berkembang
Y 350

Rata-rata 38,89 Mulai Berkembang

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa terdapat 5 orang

anak yang mulai berkembang, dan 4 orang anak yang berkembang

sesuai harapan. Berdasarkan data diatas, maka dapat dikategorikan

perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun di Paud IKPA Kota

Bengkulu dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.11
Rekapitulasi Nilai Observasi Kelompok Eksperimen Pretest
Skor Nilai | Jumlah Anak | Hasil Kategori
1-19 - 0% | Belum Berkembang
20-38 5 55,6 % | Mulai Berkembang
39-57 4 44,4 % | Berkembang Sesuai Harapan
58-76 - 0% | Berkembang Sangat Baik
Jumlah 9 100 %
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Dari tabel diatas dinyatakan bahwa terdapat 5 orang anak
atau setara dengan 55,6 % telah mulai berkembang dengan skor
nilai 20-38, dan 4 orang anak atau setara dengan 44,4 % telah
berkembang sesuai harapan dengan skor nilai 39-57.

Hasil Pengisian Lembar Observasi Kelas Eksperimen Postest

Hasil Penelitian yang akan diuraikan melalui mencari

rentang setiap kategori, yang akan diuraikan sebagai berikut:

Rentang Setiap Kategori _ Skor Maksimum

Jumlah kategori

Tabel 4.12
Alternatif Skor

Nilal Kategori
1-19 Belum Berkembang
20-38 | Mulai Berkembang
39-57 | Berkembang Sesuai Harapan
58 — 76 | Berkembang Sangat Baik

Tabel 4.13
Pengisian Lembar Observasi Kelompok Eksperimen Posttest
Respl\:)(; den Hasil Kategori
1 63 Berkembang Sangat Baik
2 60 Berkembang Sangat Baik
3 61 Berkembang Sangat Baik
4 63 Berkembang Sangat Baik
5 65 Berkembang Sangat Baik




6 59 Berkembang Sangat Baik
7 57 Berkembang Sangat Baik
8 59 Berkembang Sangat Baik
9 61 Berkembang Sangat Baik
Y 548

Rata-rata 60,89 Berkembang Sangat Baik
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Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa terdapat 9 orang anak

secara keseluruhan yang telah berkembang sangat baik. Maka

berdasarkan data tersebut, dapat dikategorikan perkembangan

kreativitas anak usia 5-6 tahun di Paud IKPA Kota Bengkulu

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.14
Rekapitulasi Nilai Observasi Kelompok Eksperimen Posttest
.. | Jumlah . .
Skor Nilai Anak Hasil Kategori
1-19 - 0% Belum Berkembang
20-38 - 0% Mulai Berkembang
39.57 - 0% Berkembang Sesuai
Harapan
58-76 9 100 % Berkembang Sangat Baik
Jumlah 9 100 %

Dari tabel diatas dinyatakan bahwa terdapat 9 orang

anak atau setara dengan 100 % telah berkembang sangat baik

berkembang dengan skor nilai 58-76.
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8. Hasil Pengisian Lembar Observasi Kelas Kontrol Pretest
Hasil Penelitian yang akan diuraikan melalui mencari

rentang setiap kategori, yang akan diuraikan sebagai berikut:

Rentang Setiap Kategori = SxorMakstmum

Jumlah kategori

Tabel 4.15
Alternatif Skor

Nilai Kategori
1-19 Belum Berkembang
20— 38 | Mulai Berkembang
39-57 | Berkembang Sesuai Harapan
58 — 76 | Berkembang Sangat Baik

Tabel 4.16
Pengisian Lembar Observasi Kelompok Kontrol Pretest
Respl\:;;m den Hasil Kategori
1 47 Berkembang Sesuai Harapan
2 39 Berkembang Sesuai Harapan
3 40 Berkembang Sesuai Harapan
4 31 Mulai Berkembang
5 37 Mulai Berkembang
6 38 Mulai Berkembang
7 39 Berkembang Sesuai Harapan
8 38 Mulai Berkembang
9 38 Mulai Berkembang
Y 347
Rata-rata 38,56 Mulai Berkembang
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Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa terdapat 5 orang anak
yang mulai berkembang, dan 4 orang anak yang telah berkembang
sesuai harapan. Maka berdasarkan data tersebut, dapat
dikategorikan perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun di

Paud IKPA Kota Bengkulu dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.17
Rekapitulasi Nilai Observasi Kelompok Kontrol Pretest
.. | Jumlah . .
Skor Nilai Anak Hasil Kategori
1-19 - 0% Belum Berkembang
20-38 5 55,6 % Mulai Berkembang
39-57 4 444 % Berkembang Sesuai
Harapan
58-76 - 0% Berkembang Sangat Baik
Jumlah 9 100 %

Dari tabel diatas dinyatakan bahwa terdapat 5 orang
anak atau setara dengan 55,6 % telah mulai berkembang
dengan skor nilai 20-38, dan 4 orang anak atau setara dengan
44,4 % telah berkembang sesuai harapan dengan skor nilai 39-
57.

9. Hasil Pengisian Lembar Observasi Kelas Kontrol Postest

Hasil Penelitian yang akan diuraikan melalui mencari

rentang setiap kategori, yang akan diuraikan sebagai berikut:
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Rentang Setiap Kategorj = SxorMaksimum

Jumlah kategori

Tabel 4.18
Alternatif Skor

Nilali Kategori
1-19 Belum Berkembang
20-38 | Mulai Berkembang
39 - 57 | Berkembang Sesuai Harapan
58 — 76 | Berkembang Sangat Baik

Tabel 4.19
Pengisian Lembar Observasi Kelompok Kontrol Posttest
Resr;\lo% den Hasil Kategori

1 49 Berkembang Sesuai Harapan
2 40 Berkembang Sesuai Harapan
3 41 Berkembang Sesuai Harapan
4 34 Mulai Berkembang
5 39 Berkembang Sesuai Harapan
6 41 Berkembang Sesuai Harapan
7 44 Berkembang Sesuai Harapan
8 40 Berkembang Sesuai Harapan
9 42 Berkembang Sesuai Harapan
Y 370

Rata-rata 41,11 Berkembang Sesuai Harapan

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa terdapat 1 orang anak
yang mulai berkembang, dan 8 orang anak yang telah berkembang

sesuai harapan. Maka berdasarkan data tersebut, dapat
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dikategorikan perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun di

Paud IKPA Kota Bengkulu dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.20
Rekapitulasi Nilai Observasi Kelompok Kontrol Posttest
.. | Jumlah . .
Skor Nilai Anak Hasil Kategori
1-19 - 0% Belum Berkembang
20-38 1 11,1 % Mulai Berkembang
39-57 8 88.9 % Berkembang Sesuai
Harapan
58-76 - 0% Berkembang Sangat Baik
Jumlah 9 100 %

Dari tabel diatas dinyatakan bahwa terdapat 1 orang
anak atau setara dengan 11,1 % telah mulai berkembang
dengan skor nilai 20-38, dan 4 orang anak atau setara dengan
88,9 % telah berkembang sesuai harapan dengan skor nilai 39-
o7,

10. Hasil Analisis Deskriptif dengan SPSS

Analisis  statistic  deskriptif ~ berguna  untuk
memaparkan dan menggambarkan data penelitian, mencakup
jumlah data, nilai maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata dan

lain sebagainya.
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Tabel 4.21
Descriptive Statistic
Std.

N Minimum | Maximum Mean Deviation
PREEKS 9 33 48 38,89 4,428
POSEKS 9 57 65 60,89 2,472
PREKNTRL 9 31 47 38,56 4,096
POSKNTRL 9 34 49 41,11 4,014
Valid N 9
(listwise)

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan nilai  rata-rata yang signifikan antara kelas
eskperimen dan kontrol yaitu untuk kelas eksperimen nilai
rata-ratanya 38,89 menjadi 60,89 setelah dilakukan observasi
pembelajaran melalui kegiatan melukis dengan benang.
Sedangkan kelas kontrol rata-rata nilai anak 38,56 menjadi

41,11 setelah dilakukan observasi pembelajaran konvensional.
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11. Uji Normalitas

Tabel 4.22
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

KELAS Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
Hasil PRE_EKS 0,179 9 ,200" 0,931 9 0,487
PECENETER | o o 0149 | 9| 200 0972 | 9] 00913
Kreativitas -
Anak PRE_KON 0,251 9 0,107 0,851 9 0,076

POSK_KON 0,190 9 ,200" 0,929 9 0,472

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas, untuk seluruh data
kelompok eksperimen dan kontrol maupun pretes dan posttest
menunjukan bahwa nilai sig Kolmogorov-Smirnov maupun
Shapiro-Wilk > 0.05. Jadi kesimpulan dari distribusi ini yaitu
menyatakan normal.

12. Uji Homogenitas

Tabel 4.23
Test of Homogenety of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on 0,406 1 16 0,533
Perkembangan Mean
Kreativitas Anak  "gaqeq on 0,367 1 16 0,553
Median
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Based on 0,367
Median and
with adjusted
df

11,638

0,556

Based on 0,385
trimmed
mean

16

0,544

Berdasarkan output di

atas,

diketahui

nilai

Signifikasi (Sig) Based on Mean adalah sebesar 0,406 >

0,005, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data kelas

posttest eksperimen dan protest kontrol adalah sama atau

homogen.

13. Uji Hipotesis

Tabel 4.24
Hasil Analisis Data Kelompok Eksperimen
No Nama Pretest | Posttest
1 | Abdullah Husein 48 63
2 | Afifiya Kinayra 40 60
3 | Alvino Radhika Irama 39 61
4 | Fathiyyah Azzahra 33 63
5 | Memi Putri Davia 36 65
6 | Muhammad Dzaki Haufan 43 59
7 | Qaisyah Humairah 38 57
8 | Vanisa Adefa Mifesya 37 59
9 | Ibrahim 36 61

Dari data di atas dapat dilihat sebelum diberikan

perlakuan Pretest eksperimen

bahwa 5 orang anak
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mendapatkan skor diatas 20-38 (mulai berkembang) atau
setara dengan 55,6%, sementara 4 anak lainnya mendapatkan
skor di atas 39-57 (berkembangan sesuai harapan) atau setara
dengan 44,4%. Kemudian setelah dilakukan Posttest
eksperimen menggunakan kegiatan melukis dengan benang
maka terjadi peningkatan nilai kemampuan anak vyaitu
terdapat 9 orang anak atau setara dengan 100 % telah
berkembang sangat baik berkembang dengan skor nilai diatas
58-76. Apabila data tersebut di hitung menggunakan statistik

Paired Sample Test adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.25
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Sig.
0. =il Intl:?i;:‘/earle?]fcteh ) (2
Deviat | Error tail
Mean ion Mean Lower | Upper t df | ed)
Pair1 | PREEK | -22,000 | 5,244 1,748 | -26,031 - - 8 | 0,00
S- 17,96 | 12,58 0
POSEK 9 6
S

Berdasarkan hasil paired sampel t-test diatas,
selisih rata-rata antara prestest dan posttest pada kelas
eksperimen adalah -22,000 dengan standar deviasi 5,244 dan
t-obtained -12,586, pada tingkat signifikan 0,05 derajat
kebabasan 8. Kemudian diperolen nilai signifikansi (2
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukan adanya
perbedaan rata-rata perkembangan kreativitas anak untuk
pretest kelas eksperimen dengan posttest kelas eksperimen,
hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
simpulkan bahwa ada pengaruh kegiatan melukis dengan
benang terhadap perkembangan kreativitas anak usia 5-6

tahun di Paud IKPA Kota Bengkulu
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C. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan,
penerapan kegiatan melukis dengan benang berpengaruh
dalam mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di Paud
IKPA Kota Bengkulu. Kreativitas anak akan semakin
berkembang apabila kegiatan pembelajaran yang digunakan
mampu membuat anak antusias dan senang dalam belajar di
kelas. Kreativitas anak tidak akan berkembang apabila
kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran masih kurang,
tidak menarik dan hanya menerapkan kegiatan seperti
biasanya.

Menurut Prasetyono melukis adalah kegiatan yang
sangat menyenangkan bagi anak. Dalam kegiatan ini, anak bisa
dengan bebas mengekspresikan jiwanya dalam bentuk coretan-
coretan yang mungkin bagi orang dewasa tidak memiliki arti.
Tetapi bagi anak, coretan sekecil apapun mewakili

imajinasinya yang ditranformasikan kedalam coretan-coretan
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yang penuh makna dan arti.>® Manfaat dari kegiatan melukis
yaitu untuk melatih motorik halus anak, mengenalkan warna
kepada Anak baik itu warna primer dan sekunder, melatih
kemampuan berpikir anak, sebagai media mencurahkan
perasaan, melukis sebagai alat bercerita, melukis sebagai alat
bermain, melatih keseimbangan, dan mengembangkan rasa
kesetiakawanan sosial yang tinggi, serta mengembangkan
kreativitas.

Menurut Einon melukis dengan benang merupakan
kegiatan yang bagus untuk koordinasi mata tangan dan untuk
kelenturan tangan serta merupakan metode lukis yang baik
untuk anak yang belum bisa melukis.>* Adapun alat yang dapat
digunakan yaitu pewarna makanan atau cat air, palet atau
piring kecil, benang rajut/wol, kertas HVS/kertas lipat/kertas

polos lainnya.

%0 Mia Andini, Euis Eka Pramiarsih, and Ludi Hermawan,
“Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik Dalam Melukis Melalui Teknik
Finger Painting Pada Pelajaran Seni Budaya,” EDUCARE Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran 17, no. 2 (2019): 113.

5! Mutiara Elfina Fauzi, Dadan Suryana, and Syahrul Ismet, “Pengaruh
Melukis Tarik BenangTerhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Di TK
Bhayangkari 10 Tanjung Pati Harau” 3, no. 6 (2019): 1616.
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Menurut James J. Galleger, kreativitas merupakan
suatu proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan
ataupun produk baru atau mengombinasikan antara keduanya
yang pada akhirnya akan melekat pada dirinya).>? Kreativitas
dapat dikatakan sebagai kemampuan yang mencerminkan
kelancaran, keluwesan, orisinilitas dalam berpikir, serta
kemampuan untuk mengelaborasi. Kreativitas anak akan
berkembang jika anak mampu berkerja lebih cepat,
menghasilkan  banyak karya, mengembangkan atau
memperkaya gagasan orang lain, rasa ingin tahu yang tinggi,
percaya diri dan senang mencoba hal baru.

Peneliti  melakukan  pengamatan awal untuk
mengetahui kondisi awal perkembangan kreativitas. Sebelum
diterapkan kegiatan melukis dengan benang pada masing-
masing kelompok eksperimen dan kontrol memiliki
kemampuan yang tidak jauh berbeda. Dimana kedua kelompok

memiliki nilai rata-rata yang cukup rendah. Pada Pretest

52 Saprudin Aziz, Strategi Pembelajaran Aktip Anak Usia Dini
(‘YYogyakarta: Kalimedia, 2017), 206.
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kelompok eksperimen mendapat nilai rata-rata sebesar 38,89,
sementara Pretest kelompok kontrol 38,56. Kemudian setelah
diberi perlakuan pada setiap kelompok maka terjadi
peningkatan hasil belajar anak yaitu nilai rata-rata Posttest
kelompok eksperimen sebesar 60,89 sementara Posttest
kontrol sebesar 41,11.

Hasil paired sampel t-test perkembangan kreativitas
anak dengan rata-rata antara pretest dan posttest pada
kelompok eksperimen adalah -22,000 dengan standar deviasi
5,244 dan t-obtained -12,586. Pada tingkat signifikan 0,05
derajat kebebasan 8. Dapat dilihat berdasarkan hasil
perhitungan nilai SPSS yang diperoleh bahwa nilai signifikasi
0,000 < nilai a yaitu 0,05. Yang artinya adalah Ho ditolak dan
Ha diterima berarti ada pengaruh kegiatan melukis dengan
benang dalam mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun

di Paud IKPA Kota Bengkulu.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Penerapan  Kegiatan  Melukis dengan  Benang
berpengaruh dalam mengembangkan kreativitas anak usia 5-6
tahun di Paud IKPA Kota bengkulu. Dimana kelompok
eksperimen diberikan perlakuan melalui kegiatan melukis
dengan benang dan kelompok kontrol tidak di berikan perlakuan
melalui kegiatan melukis dengan benang melainkan dengan
penerapan kegiatan mewarnai.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat diketahui
bahwa terdapat perubahan hasil belajar murid antara pretest dan
posttest, ini dapat dibuktikan bahwa hasil paired sample t-test,
rata-rata antara pretest dan posttest pada kelas eksperimen adalah
-22,000 dengan standar deviasi 5,244 dan t-obtained -12,586.
Pada tingkat signifikan 0,05 derajat kebebasan 8. Dapat dilihat
berdasarkan hasil perhitungan nilai SPSS yang diperoleh bahwa
nilai signifikasi 0,000 < nilai a yaitu 0,05. Dapat disimpulkan ada

pengaruh  kegiatan  melukis dengan benang dalam

98
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mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di Paud IKPA

Kota Bengkulu.

. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan

mengenai pengaruh kegiatan melukis dengan benang terhadap

perkembangan kreativitas anak usia  5-6 tahun di Paud IKPA

Kota Bengkulu, ada beberapa saran yang dapat peneliti

sampaikan agar dapat lebih baik untuk kedepannya, antara lain:

1. Bagi guru, hendaknya selalu melakukan perbaikan-perbaikan

dan peningkatan kualitas pembelajaran dengan menggunakan
berbagai kegiatan pembelajaran agar materi dapat
tersampaikan dengan maksimal.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar nantinya dapat
melanjutkan penelitian ini, menguasai perkembangan anak
usia dini melalui kegiatan pembelajaran yang lebih menarik
dan meyakinkan hasil penelitiannya dengan menggunakan

berbagai referensi yang lebih akurat dan terpercaya.
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Annk berani menceritakan lukisan yang sudah|
ibuat

berani menceritakan wama apa yang ia pil

Anak mampu menggunakan unsur seni rupa apal
baja yang ia gunakan datem Karyanya

v

Anak berani bermain dengan warna

Anak  dapat mengkombinssikan wama
Lengln warna laineyn

Anak  bertanya
dikombinasikan dapat menghasilkan warma baru

mengapa  wama  yang]

Anak mampu memadukan warma ke dalam lukisan!

<l KNS

Anak mampu melukis bentuk-bentuk bar

Anak selalu menerangkan dan menjelask
karyanya dengan anak disampingnya

10

Anak terbuka dan bemanya temtang Keingi
emanny:

Keterangan

BB
MB(2) :
BSH (3) -
BSB (4) :

- Belum Berkembang

Mulai Berkembang
Berkembang Sesuai Harapan
Berkembang Sangat Baik

Desa Air Putih,
Guru kelas

-

Mefti Waisa, S.Pd




Anak berani menceritakan lukisan yang sudahy
tbuat

Anak berani menceritakan vama apa yang i:pilil1

g

Anak mampu menggunakan unsur seni rupa apa
saja yang ia gunakan dalam karyanya

6.

Anak berani bermain dengan warna

Anak dapai mengkombinasikan wama
dengan wama lainnya

Anak  bertanya  mongapa  wama
rﬁkombimsiknn dapat menghasilkan wama baru

0

lATﬁk mampu memadukan warna ke dalam fukisan

8.

Anak mampu melukis bentuk-bentuk bar

9,

10,

Anak  selalu  menerangkan  dan  menjelas)

caryanya dengan anak disampingnya

emannya

Anak terbuks dan bertanya tentang kcingjmw

Keterangan

BB (1) : Belum Berkembang

MB (2) : Mulai Berkembang

BSH (3) : Berkembang Scsuai Harapan
BSB (4) : Berkembang Sangat Baik

Desa Air Putih,
Guru kelas

-

Mefti Waisa, S. Pd




dibuat
Anak berani mencu-itahnwamnpaymgiapilq
3. |Anak mampu menggunakan unsur seni rupa apa b
ja yang ia gunakan dalam karyanya V- 4
4. |Anak berani bermzin dengan wama o
5. |Anak dapat mengkombinasikan wama sanT K
dengan warna lainnya 153
6. |Anak bertanya  mengapa  warmna  yan ._' )
AV
dikombinasikan dapat menghasiikan warnz baru i,
7. JAnak mainpu memadukan warna ke dalam luki = -
8. Anak mampu melukis bentuk-bentuk baru v
9. |Anak selalu  menerangkan dan menjelaskan|
aryanya dengan anak disampingnya N
10_ Anak terbuka dan bertanya tentang keingin
~ Remannya ) N1
Keterangan
BB (1) : Belum Berkembang
MB (2) : Mulai Berkembang
BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan
BSH (4) : Berkembang Sangat Baik
Desa Air Putih,
Guru kelas

-

Mefii Waisa, S. Pd
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ridak berganiung kepada orang lain

o W w
No ltem | Kreatiy
BB [MB B
M | @
1. JAnak berani menjawab pertanyaan yang diaj
oleh guru dan teman sebayanya o
2. |Anak berani menyatakan pendapatnya meski
dari temannya N
3. |Anak berantusias mencoba hal-hal baru dan sulit v
4. |Anak gemar menggunakan imajinasinva daliun|
hermain
5. Anak Lerani memodifikasi karya vang sudah ada | |~
6. Anakbmilhtﬂcksibcldnnberbnhldahq
[ncndesain sesuatu - 3%
7. nak berani menerima tugas meskipun ada
emungkinan tidak bisa melakukannya \r
8. |Anak mampu meyclesaikan fugasnya ‘ lanpﬂ
hantuan orang lain M
9. Anak mampu menyelesaikan tugasnya dcngarT S
cepat dan tepat wakiu
10. |Anak mamp;: membuat Karya yang baik dan rapi N
11. |Anak mampu membuat karya dari ide sendiri o
12, |Anak mampu membuat sesuatu yang baru (karya)
berheda dart yang sudah ada v
13. (Anak memiliki imajinasi dan menyukai fantasi v
14. [Anak menunjukan sikap ‘kemandiriannya o




dan bebas

18- JAnsk aktif borbioara ketiks disjak berdiskus

Keterangan

BB (1) :Belum Berkembang

MB (2) : Mulai Berkembang

BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan
BSB (4) : Berkembang Sangat Baik




(= e
m @ @
I anak berani menjuwab pertanyaan yang diajukary I ﬁ
pleh guru dan teman scbayanya 2 i
2. |Anak berani menyatakan pendapatnya meskip "'l‘
3. Anak berantusias mencoba hal-hai baru dan sulit 5 ¢
4. m::‘gemu mengguiakan imajinasinys dalamy lj.
in 2 ,'
5. |Anak berani memodifikasi Karys yang sudsh ada n :
6. |Anak bersifar flcksibel dan berbakat da i
anendesain sesuatu I‘m] | \~
\ak  Deéran! menerunmc tusst  meskipun  ada
kemungkinan tdak bisa melakukannya I =)
8. lAnak mampu meyclesaikan  tugasnya tanpz1
i hantuan orang lain | \/
19, 'Anak mampu menyclesaikan tugasnya dcngm1
cepat dan tepat waktu oo
10, |Anak mampu membuat Karya j)il_l_g”baik dan rapi 7
11, |Anak mampu membuat karya dari ide sendiri -
712, |Anak mampu membuat sesuaty yang baru (karya )
dan berbeda dari yang sudab ada W
m. Anak memiliki imajmasi dan menyﬁl_ui fantast 7’ ’
14. Anak menunjukan sikap kemandiriannya dan i ‘ '
| tidak bergantung kepad.. orang lain :

S




bebas

|
\

Keterangan

BB (1) :Beium Berkembang

MB (2) : Muiai Berkembang

BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan
BSB (4) : Berkembang Sangat Baik

e

Mefti Waisa, S, Pd



tidak bergantung kepada orang lain

m @ & @
1. |Anak berani menjawab pertanyaan yang dicj
pleh guru dar teman sebayanya v
2. |Anak berani menyatakan pendapatnya meskipun _
berbeda dari temannya A4
3. |Anak berantusias mencoba hal-hal baru dan sulit i
4. JAnak geinar mengeunakan imajinasinya dalam
hermain i
S, |Anak berani memodifikas: karya yang sudah ada =
6. |Anak bersifat fleksibel dan berbakat daiami
r‘ncndcsain sesuslu o
[ 7. nak berani menerima tugas meskipun  adal
emungkinan tidak bisa melakukannys o
‘8. Anak mampu meyelesaikan tugasnya tan
bantuan orarg lain 1 v
9. [Anak mampu menyelesaikan tugasaya denganl
cepat dan wepat waktu v
10. Anak mampu membuat karva vang baik dan rapi N
11 Anak mampu membuat Karva dar ide sendiri 7
12. r\nnk mampu membuat sesuatu yang baru (karya) b
dan herbeda dari yang sudah ada
13. |Anak memiliki imajinasi dan menyukai fantasi V4
14, Anak menunjukan sikap kemandiriannya darl
v




>3, iy e cirdeierd v AGScR~ v
' 1 =""s

m iD= i -
18. [Anak aktif brbicara ketika diajak berdiskusi Al

Keterangan

BB (1) :Belum Berkembang

MB (2) : Mulai Berkembang

BSH (3} : Berkembang Sesuai Harapan
BSB (4) . Berkembang Sangat Baik

Desa Air Putih, 2022
Guru kelas '

Mefti Waisa, S. Pd
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No Ttem

o @ e
I. lAnak berani menjawab pertanyaan yang diaju
pleh guru dan teman sebayanya |
2. k beraui menyatakan pendapatnya meskipun|
Ga dari temannyn

3. Anak berantusias mencoba hal hal baru dan sulit

4. |Anak berani memoditikasi karya yvang sudah ada

5. |Anak berani menenma tugas meskipun ada

rncmungkimn tidak bisa melakukannya
6. | mampu  meyzlesaikan lugasnya
tuan orang lain

Anak mampu menyelesaikan tugasnya densan
! :cepax dan tepat waktu |

8 JAnak mampu membuat karya yang baik dan rapi

9. |Anak mampu membuat Karva dari ide sendiri

10. |Anak mampu membuat sesuatu yang baru (karya)
berbeda dari yang sudah ada

1. [Anak memiliki imajinasi dan menyukai fantasi

I'leKnai{ menunjukan sikap kemandiriannya dar
idak bergantung kepada orang lain

13. |Anak aktif berbicara ketika diajak berdiskusi

S

14 Anak berani menceritakan lukisan yang sudah|
dibuat

13, JAnak berani bermain dengan warn




8. IA-kn-u npu melukis bentuk-bentuk baru

Keterangan

BE (1) :Beluin Berkembang

MB (2) : Mulai Berkembang,

BSH (3) : Berkembang Sesuai Hamapan
BSB (4) : Berkembang Sungat Baik

Novia Nirwana. S. Pd

- bl - -



Anak berani menjawab pertanyaan yang diaju /
pleh guru dan teman sebayanya i
2. JAnak berani menyatakan pendapatnya meskipunf
herbeda dari temannya 4]
3. MWMM-MMMwIR v
4. JAnak berani memodifikasi harya yang sudah ada o
5. |Ansk berani meuerima tugas meskipen ada
rwmungkiaan tidak biza melakukinnya S
6. mampu meyelesaikan tugasnya
} E\‘:mr orang lain
= Anah mampu menvelssaikar tugmoea dencan
\ <epat dan tepat wakiu (A
8. [Anak mampu membuat karya yang baik dan rapi
9. JAnak mampu membuat karya dari ide sendini 7
10, Anak mampu membuat sesuatu yang baru (karya)
dan berbeda dari yang sudah ada =
11, |Anak memiliki imajinasi dan menyukai fantasi v
12, |Anak menunjukan sikap Kemandiriannya dan
tidak bergantung kepada orang lain
13. [Anak aktif berbicara ketika diajak berdiskusi v
14, |Anak berani menceritakan lukisan yang sudahf
Hibuat A
15, }Anak berant bermain dengan warna o




Keterangan

BB (1) :Belum Berkembang

MB (2) : Mulai Berkembang

BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan
BSB (4) : Berkembang Sangat Baik




)

172
m.

Anak berani menjawab pertanyaan yang dizjukan
oleh guru dan teman sebayanya

s

Anak berani menyatakan pendapatnya meskipur,

dari temannva

Anak berantusias mencoba hal-hal baru dan sulit

Anak berani memodifikasi karya vang sudah ada

Anzk berani menerima tugas meskipun
kemungkinan tidak bisa melakukannya

Anak mampu meyelesaikan  tugasnya tanpal

bantuan orang fain 1

Anak mampu menvelesaikan tugasnva denean

'r:cpm dan wepat Wakiu

Anak mampu membuat Karya yang baik dan rapi

Anak mampa membuat karya dari ide sendiri

Anak mampu membuat sesuatu yang baru (karya)
dan berbeda dari vang sudah ada

. |Anak memiliki imajinasi dan menyukai fantasi

Anak  menunjukan sikap kemandiriannya  dany
tidak bergantung kepada orang lsin

Anak aktif berbicara ketika diajak berdiskusi

Anak berani menceritakan lukisan yang sudalf
dibuat

Anak berani bermain dengan warna

« <%




: Belum Berkembang
MB (2) :Mulai Berkembang
BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan
BSB (4) : Berkembang Sangat Baik

Novia Nirwana. S. Pd
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berani menjawab pertanyuan yang diaj
leh guru dan teman sebayanya

tuk berani menyatakan pendapatnya meski
cda dari temannya

Anak berantusias mencoba hal-hal baru dan sulit

Anak beriani memodifikasi karya yang sudah ada

Anak  berani menerima tugas  meskipun
kemungkinan tidak bisa melakukannya

Anak mampu meyelesaikan tugasnya umpj
bantuan orang i

VANER  manmed mcnyctcsn:k:n tugasnya dcngaj
cepat dan tepat waktu

Anak mampu membuat karya yang baik dan rapi

Anak mampu membuat karya dari ide seadiri

Anak mampu membuat sesuatu yang baru (Karya)
dan berbeda dari yang sudah ada

. |Anak memiliki imajinasi dan menyukai fantasi

r\m\k menunjukan sikap  kemandiriannya
tidak bergantung kepada orang lain ﬂ

. IAnak aktif berbicara ketika diajak berdiskusi

. WAnak berani menceritakan lukisan yang sudahl

ibuat




SExs & ‘ -. "'j”hl FR .:r: A. '. m».

P —— zezEren 13

18. JAnak mampu melukis bentuk-bentuk baru

19. Anak selals menerangkan dan menjelaskan

rmrynnyl dengan anak disampingnya

Keterangan

BB (1) :Belum Berkembang

MB (2) : Mulai Berkembang

BSII(3) : Berkembang Sesuai Harapan
BSB (4) : Berkembang Sangat Baik

Bengkul:,
Guru kelas

Novi* Nirwana. S.Pd



Anai berani menjawab pertanyaan yang di
oleh gure dan teman sebayanya
2. |Anz=k berani menyatakan pendapatnya meski|
perbeda dari temannya =
3. |Anak berantusias mencoba hal-hal bare dan sulit g
4. nak berani memodifikasi karya yang sudah ada oA
5. [Anak berani menerima tugas meskipun v
chungkimn tidak bisa melakukannya LA
6. }Anak mampu  meyelesaikan  tugasnya 2
bantuan orarz fain !
7. IAnak mampu menyelesatkan tugasnva denguen .
epat dan tepat waktu W v
8. |Anak mampu membuat Karya imng baik dan rapi =
9. Anak mampu membust karya dari e sendiri
10, |Anak niampu membual sesuatu yang bara (karya)
ran berbedn dan yang sudah ada b
1. |Anak memiliki imajinast dan menyukai fantasi
12, JAnak menunjukan sikap kemandiriannya
tidak bergantung kepada orang lain P
13, |Anak aktif berbicara ketika diajak berdiskusi N
14 berani menceritakan lukisan yang sudahl
Pibual Vi




2V

e R e )
i NS RS o

:. ..:I..’. m g A.m;‘ "

18, [Anak msipu moluki bentik-beatok bare

19. |Anak  selalu menerangkan dan menjelaskan
faryanya dengan anak disampingnya

Keterangan

BB (1) :Belum Berkembang

MB (2) : Mulai Berkembang

BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan
BSB (4) : Berkembang Sangat Baik

Bengkuli,
Guru kelas

Novia Nirwana, S.Pd



- Y =
. v

s A Y F T Sy e

ldibuat

— ST
No Item “ s .~ :
BB [MB[BSH [
m e & @ !
1. |Anak berani menjawab pertanyaan yang diajul -
oleh guru dan teman sebayanya h‘1 A
2. |Anak berani menyatakan pendapatnya i S :
rbeda dari temannya e |
3. yAnak berantusias mencoba hal-hal baru dan suiit o 1
4. berani memodifikasi karya vang suash ada s -;;
5. |Anak berani menerima tugas mcsl:i—pu-n add ]
r‘emungkinan tidak bisa melakukannya 24 )
6. P\nak mampu  meyelesaikan  tugasnya unp1 i
salIMSEs oo ikl 131N v
anas mampu menyelesatkan tegasnya dengm1
cepat dan tepat waktu v
8. |Anak mampu membuat karya yang baik dan 1api v
9. |Anak mampu membuat karya dari ide sendini s |
10. [Anak mampu membuat sesuatu yang baru (Karya) : ‘
dan berbeda dari yang sudah ada N lo
i1, |Anak memiliki imajinasi dan menyukai fantasi — i
12. |Anak menunjukan sikap kemandiriannya i =
lidak bergantung kepada orang lain 1 ,:
13. |Anak aktif berbicara ketika diajak berdiskusi =0l
14. [Anak berani menceritakan lukisan yang e - i f



18, Pﬁmmmmm TS

Keterangan I
BB (1) : Belum Berkembang
MB (2) : Mulai Berkembang A
BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan i
BSB (4) : Berkembang Sangat Baik L
2022
Guru kelu
Novin Nirwana, S Pd
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Anak berani menjawab pertanyaan yang diaj
Plehg:mdantem-n schayanya ‘.]

nak berani menyaiakan pendapatnya meskipun{
dari temantya

Anak berantusias mencoba hal-kal baru aan sulit

Anak berani memodifikasi karya vang sudah ada

Anak  berani menerima tugas meskipun
kemungkinan tidak bisa melakukannya

Anak  mampu  meyelesaihan  tugasnya Ianp1

bhantuan orane lain

ANIK MAMPY MENVOESHIKAN ugnsava deng:uT
cepat dan tepat waktu

Anak mampu membuat Karya yang baik dan rapi

S

Anak mampu membuat karya dari ide sendiri

<

Anak mampu membuat sesuatu yang baru (karya)
an berbeda dan yang sudah ada

- Anak memiliki imajinasi dan menyukai fantasi

Anak -li\cnunjukan_éihp kemandiriannya
tidak bergantung kepada orang lain

. |Anak aktif berbicara ketika diajak berdiskusi

Anak berani menceritakan lukisan yang sudal

sl |
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19. JAnak selalv mcaerangkan dan >
faryanya dengan anak disampingnye

Keterangan

BB (1) :Belum Berkembang

MB (2) : Mulai Berkembang

BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan
BSB (4) : Berkembang Sangat Baik

Bengkulu,
Crura kelas

Novin Nireann S P4



Anak berani menjawab pertanyaan yang diaj
oleh guru dan teman sebayanya

dibuat

2. |Anak berani menyatakan pendapatnya meskipul*
berbeda dari temannya b
3. berantusias mencoha hal-hal baru dan sulit
4. |Anak berani memodifikasi karva vang sudah ada
5. |Anak berani menerima tugas meskipun ada)
Femungkinan tidak bisa melakukannya 653
’ 6. nak mampu meyclesaikan  tupasnya tanpg
antuen orang fa
7. |Ansk mampuy menyelesatkan tugnaenva dcnm
cepat dan tepat wakiu -
8. k mampu membuat karya yang baik dan rapi w
9. JAnak mampu membuat karya dart ide sendiri
10, Anak mampu membuat sesaatu yang baru (karya)
an berheda dan yang sudah ada v
1. |Anak memiliki imajinasi dan menyukai fantas: o
12. |Anak menunjukan sikap kemandiriannya dan|
tidak bergantung kepada orang lain v
13. |Anak aktif berbicara ketika diajak berdiskusi
14. |Anak berani menceritakan lukisan yang sudah| r
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18. |Anak mampu melukis bentuk-bentuk baru v
19. [Anak selalu menerangkan dan menjclaskan -
%m dengan anak disampingnya 3

Keterangan )
BB (1) :Belum Berkembang L
MB (2) : Mulai Berkembang

BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan

BSB (4) : Berkembang Sangat Baik .

Bengkulu, 2022

Novia Nirwana, S.Pd




Anak berani menjawab pertanyaan yang diajul
oleh guru dan teman sebayanya

Anak berani menyatakan pendapatnya mcskime
perbeda dari temannya

Anak berantusias mencoba hal-hal baru dan sulit

Anck berani memodifikasi karva yang sndah ada

Anak berani menerima tegas  meskipun a41
ftcmungkinm tidak bisa melakuksunya l

| 6. Anak mamou meyelesaikan tugasnya tanpﬂ
L ]

SONIURL o adi= s

Anay mampu menyelesaikan tugasnys dengan
cepat dan tepat waktu

Anak mampu membuat Karya vang baik dan rapi

Anak mampu membuat karya dari ide sendiri

Anak mampu membuat sesuatu yang baru (karya)
an berbeda dari yang sudah ada

Anak memiliki imajinasi dan menyukai fantasi

12, |Anak menunjukan sikap  kemandiriannya d
tidak bergantung kepada orang 'ain W

<

13. [Anak aktif berbicara ketika diajak berdiskusi

. Mnak berani menceritakan lukisan yang su
dibuat
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19.

Anzk selalu menerangkan dan menje
Fm-yanya dengan anak disampingnya

Keterangan

BB (1) :Belum Berkembang

M3 (2) :Muiai Berkembang

BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan
BSB (4) : Berkembang Sangat Baik

Bengkulz:,
Guru kelas

/

Novia Nirwana S, PA
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Anak berani menjawab pertanyaan yang diaju
oleh gury dan teman sebayanya

e

Anak berani menyatakan pendapatnya meskipun|

berbeda dari temannya .
3. |Anak berantusias mencoba hal-hal baru dan sulit N
1, r\nak berani memaodifikasi karya yang sudah ada v
5. nak berani mencrima tugas meskipun

emungkinan Gdak hisa melakukannya Y4

6. |Anak mampu meyelesaikan fugasnya tanpa

Ibancuan vrang lain i
7. Anak mampu menyelessikan fugasnya den,

cepat dan tepat waktu

Anak mampu membuat karya yang baik dan rapi e
9. |Anak mampu membuat karya dari ide sendiri =
10. |Anak mampu membuat sesuatu yang baru (karya)

dan berbeda dari yang sudah ada s
1. JAnak memiliki imajinasi dan menyukai fantasi
12. |Anak menunjukan sikap kemandiriannya

ftidak bergantung kepada orang lain \ 22
13. Anak akuif berbicara ketika diajak berdiskusi v
14. |Anak berani menceritakan lukisan yang

dibuat Ry
15. |Anak berani bermain dengan wamna
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78Rk mamps melukis bonmukcbentuk bars [
1719, |Anak  selalu  menerangkan  dan menjelaskan{ |
faryanya dengan anak disampingnys J

Keterangan

BB (1) :Belum Berkembang

MB (2) : Mulai Berkembang

BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan
BSB (4) : Berkembang Sangat Baik

Benghulu,
Guru kelas

b

Novia Nirwana. S. l’i\!-ij
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Kelompok ¢ Lonioy
Perkembangan Kreativitas Anak Usia 5-6 T .h“ ‘

Peniluian
Perheqhm
ND .‘e- Km'M'.

BB | MB | BSH | BSR
m @ & W

1. Anak berani menjawab pertanyaan vang diqjukm‘ b
leh guru dan teman sehayanya
2 Anak berani menyatakin pendapatnya meskipun »
perneca durt 'ennrn. !
3. Anak ocrantusias musoeba nad-hol bary dan suiit v |
4. |Auak berani memodifikas: Karya yang sudah ada &
'LS. Anak  berani menerinia tugas  meskipun ad =
f(cmungkinna Gudok bisa melakukannya =

6. Amk mampu meyelesaikan  tugasnya lmpw

: v
Tuan orang lan '
[7. Eask mampu menyelesaikan tugasnya dengm(

'ccpat dan tepat witktu

S

Anak mampu membuiat ¥ aryn yang baik dan rapi Vs
Anzk mampu membuat karya dari ide sendii

10. k mampu membuat sesuatu yang baru (Karya)
dan berheda dari yang sudah ada
11. |Anak memiliki imayinasi dan menyukai fantasi

12 |Anak menunjukan sikap  kemandiriannya
tidak hergantung kepada orang lain

13, ‘Anak aktif berbicara ketika diajak berdiskusi
14 r\nnll berani menceritakan lukisan yang nuhT
flibnal

15, Anak berani bermain dengan warna

< I<| < |&] €[S

(.



Jengan warna lainnya ] 1f Bt |27 b

==

18, Anak mampu melukis bentuk-bentuk baru

<

19, Anak  selalo mencrangkan  dan menjelaskan v
Farymya dengan anak disampingnya '

Keterangan

BB (1) :Belum Berkembang

MB(2) : Mulai Berkembang _
BSH (3)  Berkembang Sesuai Harapan
BSB (4) * Berhembane Sanpar Rait

Bengkulu,
Guru kelas

)

Novia Nirwana. S. Pd

2022
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Anak berani menjawab pertanyaan yang diajukinf
oleh guru dan teman sehayanya

A\ e

Anak berani menyatakan peadapatnya Wiﬂ
berbeda dari temannya

Anak berantusias mencoba hal-hal baru dan sulit

Arak beruni memodifikasi karya vang sudah ada

Anak berani menceima tugas meskipun ada
acmungkman Hidak bisa melakakannya

mampu  mevelesaikan  gasnya

orang lain

Anah mampu menyelesaikan tugasnya dengary
cepat dan tepal waktu

S

Anzk mampu membusat karya yang baik dan rapi

Anak mampu membuat karya dari ide sendiri

Anak mampu membuat sesuaiu yang baru (karya)
an berbeda dari yang sudah ada

. |Anak memiliki imajinasi dan menyukai fantasi

menunjukan sikap kemandirfannya dan|
idak bergantung kepada orang lain

13

Anak aktif berbicara ketika diajak berdiskusi

14.

dibnat

15.

Anak berani bermain dengan wama
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1. Nama : Dr. Nuraili, M.Pd

NIP : 197507022000032002
Tugas : Pembimbing |
2. Nama : Ixsir Eliya, M. Pd o
NIP : 199103292018012002
Tugas : Pembimbing !

Bertugas untuk membimbing, menuntun, mengarahkan dan mempersiapkan hal-hal yang
berkaitan dengan penyusunan draf skripsi, kegiatan penelitian sampaf persiapan niilnmmaqasylh
bagi mahasiswa yang namanya tertera di bawah ini: ’

Nama Mahasiswa : Metty Apriani
NIM ;1811250082
Judul ¢ Pengaruh Kegiatan Melukis Dengan Benang Terhadap Perkembangan

Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD IKPA Kota Bengkulu

Demikianlah surat penunjukan ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana

mestinya.

Tembusan:

1. Wakil Rektor 1

2. Dosen yang bersangkutan

3. Mahasiswa yang bersangkutan
4. Arsip



Program Studi  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini  5-6 Tahun Di Paud IKPA Kota Bengkulu
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Bengkulu, 02- Jni -390
Pembimbing |

o .

(Dr. Nurlaili, M. pd)
NIP. 197507022000032002
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Pembimbing 11

(Ixsir Eliya, M, pq)
NIP. 199103292018012002
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Kepada yth.
1. Wiwinda, M.Ag

(Penyeminar I)
2. Randi, M.Pd
(g’enyemimrﬂ)
Bengkulu

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat,
BasammkamobonbmmmBapakﬂbuunmkmemad:PenmmaerposalSknpsi
Mahasumd:PmdidkalslmAmkUmDmiFahﬂhsTuhyahmeadnsUmvm

Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu pada:
Hari/Tanggal : Jum’at, 24 Juni 2022

Tempat : Ruangan Munaqosyah Jurusan Tarbiyah (Lantai 3)
NO | NAMA/NIM WAKTU | Judul Skripsi
1| Metty Apriani 0800 WIE- | Pengaruh  Kegiatan Melukis Dengan Benang
(1811250082) 1009WIB | Terhadap Perkembangan Kmanvms Anak Usia 5-6
Tahun di PAID IKPA Kota B
2 | Pujiati 0800 Wit~ | Pengaruh Media Maket "rqmap Kemampuan
(1811250019) 1040WIB | Bahasa Anak di PAUD IT Al-Qiswah

Demikian surat permohonan ini dssnmpmknn.ataspcthannndankeqasamanyadmmphnterm
kasih.
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== — | .

Tembusan

1. Dosen Penvemirar 1 dan 11
Penpelola Frod,
Subbag Prodi
Pengelola data umum
Yang bersangkutan
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Penyeminar | dan Penyeminar [ menyatakan proposal skripsi yang

Nama ¢ Metty Apriani

NIM ;1811250082

Jurusan Prodi . Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Semester VI

Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Proposal skripsi yang berjudul: “Pengaruh Kegiatan Meiukis dengan Benang
Terhadap Perkembangan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD IKPA Kota
Bengkulu™ tclah diseminarkan, diperiksa dan diperbaiki sesuai dengan saran Penyeminar
I dan Penyeminar II. Oleh karena itu, proposal skripsi tersebut sudah memenuhi
persyaratan untuk melanjutkan penelitian,

Bengkulu,  Juni 2022

Penyeminar | Penyeminar 11
(|
.
oy
Wiwinda, M.Ag Randi, M.Pd

NIP. 19760604200112200 NIDN. 2012068801




am: © Metty Apriani
NIM ¢ 1811250082
Fakultas/Juruan/Prodi = Tarbiyah dan Tadris/Tarbiysh/PIAUD UINF,
fudul Penelitian - “Pengarub Kegiatan Melukis dengan Benang T
Perkembangan Kreativitas Anak Usin 56
FALD IXPA Kota Bengkuly™ -

Telah melakukan penelitian di PAUD IKPA Kota Bengkulu pada tanggal |
Agustus 2022,

Demikian sural ksterangan ini dibuat untuk dapat diperpimakan sebaeaimans. ,"

Bengkuly,
Kepala Sekoluh

s
I Fid .“m)ﬂ w

Ty N\ | E'!&k“ali. Srd
s
N




Hal  :Proposal Skripsi Sdr/l Metty Apriani
NIM  : 1811250082

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris UINFAS Bengkuly
Di Bengkulu

Assalamu ‘alaikumWr Wh,
Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan seperlunya, maka kami
selaku pembimbing berpendapat bahwa proposal skripsi saudara/i:
Nama : Metty Apriani
NIM ;1811250082
Judul : “Pengaruh Kegiatan Melukis dengan Benang Terhadap Perkembangan
Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD IKPA Kota Bengkulu™
memenuhi  syarat untuk  diajukan surat izin penelitian. Demikian atas
perhatiannya divcapkan terimakasih,
Wassalamu alatkumWr. Wb,

Bengkulu,  Juni 2022

Penyeminar | Penyeminar [1 |
i
g;/ .
Wiwinda, M.Ag ndi

NIP. 197606042001 12200 NIDN. 2012068801



Dengan Hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini kepala sekolah PAUD IKPA Kot Be

Meaermaphan bahwa mahnsisys
i T Metty Apriamy
Nim : 1811250082
Semester  : VI (Delapan)
'rodi : Pendidikan Islan Anak Usi, Dini

Jurusan  : Tarbiyah
Fakultas  : Tarbiyah Dan Tadns
Mehasiswa i atas di izinkan untuk melakukan penelitian di PAUD IKPA Kota.
Benghulu. Dengan judul Penclitian: “Pengarub Kegiatan Melukis. dmmBﬂung
Terhadap Perkembangan Kreativitas Anak Usia 5.6 Tabun di PAUD IKPA Kots
Beapkulu®™, .
Dermkian sumt keterangan im kami bunt dengan schenarnya agar dapat dlpetgmkm)

tengan sehagoimanny mestinya.




Pimpinan PAUD IKPA
v s

Assalarn alatkum Warahmatullah Wabarakatuh.

Untuk keperluan skripsi muhasiswa, bersama ini kami mohon
mengizinkan nama di bawah ini untuk melakukan penelitian guna
ponulisar wlrinsl wane herjudul “Pemgaruk Keglctan Meilnt
Terhaaap Perkembangar Kreativitas Anak Usia 3-0 Fahun di
Benyhulu™

Narna ¢ Muetty Apriani

NIM o 1811250082

Peodi © PIAUD

Tempat Penelitian = PAUD IKPA Kota bengkulu
Waktu Penelition = 1 Juli = | Apustus 2022

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya di

terima kasin
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'KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

/S Jalan Raden Faah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211 Telepon (0736) 512765117151172-

Faksimili (0736) 51171-51172
Website:

Nomor
Lamp. -
Perih

Assalamu’'alaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat,
Bersama ini kami mohon bantuan Bapak/Ibu untuk menghadiri ujian Munaqosyah/Skripsi

Mahasiswa Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Tadris Universitas
Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu pada:

: Sidang Munaqosyah

November 22

15/ /Un.23/F.1/PP.009/11/2022

Kepada yth.

1. Dr. Edi Ansyah, M.Pd
(Ketua)

2. Budrianto, M.Sn
(Sekretaris)

3. Dr. Ahmad Suradi, M.Ag
(Penguji Utama)

4. Wiwinda, M.Ag
(Penguji Anggota)

Hari/Tanggal : Selasa, 15 November 2022

Tempat : Ruangan Munagqosyah Jurusan Tarbiyah (Lantai 3)
NO | NAMA/NIM WAKTU Judul Skripsi
I | Siska Hariani 08.00 WIB- | Strategi Guru Dalam Mengenal Konsep Dasar
(1811250011) 0500 WIB | Literasi Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK IT Lan
Tabur Kota Pagar Alam
2 Metty Apriani 09.00 WIB- | Pengaruh ~ Kegiatan Melukis Dengan Benang
(1811250082) 10.00WIB | Terhadap Perkembangan Kreativitas Anak Usia 5-6
Tahun di PAUD IKPA Kota Bengkulu :
3 | Pujiati 10.00 WIB- | Pengaruh Media Maket Terhadap Kemampuan
| (1611250019) 1100 WIB | Bahasa Anak di PAUD IT Al-Qiswah Kota Bengkulu

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima

kasih.




‘dan Tadns versitas Islam Negerl meuu Su
Hari / Tanggal : Selasa, 15 November 2022
Nama Peserta : Metty Apriani

NIM 1 1811250082 '

Program Tahun 12022 )

Tempat : Ruang Munaqosyah Jurusan Tarbiyah (Lantai 3) J}

VII. Team Penguji

No Nama Jabatan Tanda tangan

' | Dr. Edi Ansyah, M.Pd Ketua .A(w-‘k

2 Budrianto, M.Sn Sekretaris ‘
- |

3 | Dr. Ahmad Suradi, M.pd | Penguji Utama ik IQ“& |

4

) : |
Wiwinda, M.Ag Penguji Anggota _w |

VIIIL Catatan Yang Dianggap Penting

Bengkulu, 15 November 2022

Sidang Terbuka
Munaqasah Skripsi

Ketua Sekretaris

Dr. Edi\Ansyah, M.Pd Budrianto, M.Sn



Hari/ tanggal : Selasa, 15 November 2022

Waktu : 08.00 Wib s/d 11.00 Wib
Tempat : Ruang Munaqosyah Jurusan Tarbiyah (Lantai 3)
L Mahasiswa Yang Munaqosah
Nomor Induk Nama Tanda tangan Keterangan
Mahasiswa

1811250011 Siska Hariani %—

1811250082 Metty Apriani th

1811250019 | Pujiati «;’:’?

1L Team Penguji

No

Nama

Jabatan Tanda tangan
1

1 | Dr. Edi Ansyah, M.Pd

Ketua A"H'
P

2 Budrianto, M.Sn

Sekretaris %

3 Dr. Ahmad Suradi, M.Pd

Penguji Utama f/‘b . l/‘\),,_j{‘

4 | Wiwinda, M.Ag

Penguji Anggota - @S/

—

Bengkulu, 15 November 2022

SIDANG TERBUKA MUNAQOSAH SKRIPSI
UNIVERSTIAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO BENGKULU JURUSAN
TARBIYAH

Ketua

Dr. Edi kyah. M.Pd

Sekretaris

o

Budrianto, M,Sn



Tahun di Paud IKPA Kota Bengkulu
Telah dilakukan verifikasi plagiasi skripsi yang bersangkutan memiliki indikasi

plagiat sebesar 20% dan dinyatakan dapat diterima dan tidak memiliki indikasi plagiasi.
Danikmmwumnmdib\mdengansebmyndmmﬁm

sebagaimana mestinya.

Bengkulu, 50 Sqwm

Mengetahui tim verifikasi
‘ ¥ dg‘, 4‘!!“ 5‘. '._‘
NIP. 197007011999031002 NIM.1811250082
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